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MOTTO 
 
 َفم ن َلا ِبملَقملا َظمىِلَغ ًّاظَف َتمنُك موَلَو ُمَلَ َتمِنل ِِّللّا َن ِّمٍةَ محََْرامَِبف َكِل موَح منِم ا مو ُّض مغ َت مساَو ممُه م نَع ُف معَاف مُمَلَ مرِف
 ملا ُّب ُِيُ َِّللّا َّنِا ِِّللّا ىَلَع مل ََّكو َت َف َت ممَزَعاَذَِاف ِر ممَلاما ِفى ممُهمرِواَشَو َ ْم ِل َِِّكو َتُم  
 
“Maka disebabkan Rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya” 
(Q.S Ali ‘Imran: 159)  
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ABSTRAK 
Lailatur Rohmatika Suciati NIM 143141034, Penggunaan Metode Diskusi pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas VI di MIM Al Akbar 
Pandeyan Ngemplak Boyolali Tahun 2018/2019. Skripsi, Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Moh. Bisri, M.Pd. 
Kata Kunci: Metode Diskusi, Pembelajaran IPS 
Metode merupakan cara yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
untuk menyampaikan materi pelajaran agar dapat dipahami siswa dan mencapai 
tujuan. Metode diskusi adalah cara yang digunakan dalam proses pembelajaran 
untuk mempelajari materi pelajaran berupa suatu permasalahan yang ada. Dengan 
adanya berbagai metode yang digunakan, diharapkan siswa mampu aktif dalam 
pembelajaran IPS. Kenyataannya yang terjadi, siswa sering bosan pada saat 
pembelajaran IPS. Terlebih jika metode yang digunakan sering ceramah dan 
mencatat materi saja. Hal tersebut dapat mengganggu proses pembelajaran yang 
telah ditentukan.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
dilaksanakan di MIM Al Akbar Pandeyan pada bulan November 2018–  
Januari2019. Subyek penelitian ini adalah guru mata pelajaran IPS. Informan 
penelitian ini adalah kepala sekolah, sebagian siswa kelas VI A, sebagian guru-
guru MIM Al Akbar Pandeyan. Metode pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Analisis data menggunakan 
model analisis interaktif yaitu dengan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan mengambil kesimpulan. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode diskusi pada 
pembelajaran IPS kelas VI A di MIM Al Akbar Pandeyan, dapat disimpulkan 
bahwa (1) penggunaan metode diskusi pada pembelajaran IPS kelas VI A di MIM 
Al Akbar Pandeyan sudah berjalan dengan lancar. Sesuai pendapat siswa yang 
mengatakan bahwa dengan metode diskusi pembelajaran IPS jauh lebih 
menyenangkan dan tidak membosankan, siswa lebih aktif dalam proses diskusi, 
serta siswa lebih mudah faham dengan materi yang dipelajari pada hari itu.Siswa 
lebih faham dikarenakan pada proses diskusi, bahasa yang digunakan adalah 
bahasa yang lebih mudah difahami oleh siswa.Pada pembelajaran IPS terdapat 
tiga tahap yaitu: langkah persiapan, pelaksanaan diskusi, dan menutup diskusi.  
(2) faktor pendukung penggunaan metode diskusi pada pembelajaran IPS antara 
lain: pembelajaran lebih menyenangkan, siswa tidak bosan  dan lebih aktif, materi 
yang disampaikan lebih mudah difahami oleh siswa. Faktor penghambat antara 
lain: siswa menjadi ramai dan susah dikondisikan, menyita banyak waktu, dan 
diskusi cenderung dikuasai oleh siswa yang aktif.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan di zaman modern seperti sekarang, merupakan salah 
satu bidang yang sangat penting dalam kehidupan, sehingga  dalam dunia 
pendidikan banyak sekali penerapan yang diberikan oleh pengajar, dengan 
tujuan  peserta didik dapat menerima apa yang telah disampaikan. Pendidikan 
juga mempunyai peranan penting dalam perkembangan kehidupan manusia. 
Pada dasarnya manusia dapat mencapai taraf hidup yang lebih baik, serta 
segala tindakan, ucapan, dan tingkah laku manusia selalu dipengaruhi oleh 
proses pendidikan.  
Menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
atau latihan bagi perannya di masa yang akan datang (Kadir, dkk. 2012: 60-
62). 
Untuk mewujudkan adanya pendidikan tentu ada proses kegiatan  belajar, 
baik yang dilaksanakan di lembaga formal maupun non formal.Proses belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 
belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik. 
Menurut Abdul Majid (2014: 15) belajar hakikatnya merupakan proses 
perubahan pada kepribadian yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, dan 
1 
kepandaian. Perubahan ini bersifat menetap dalam tingkah laku yang terjadi 
sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 
Menurut Conny R Semiawan (2008: 1) mengemukaan bahwa belajar 
merupakan kebutuhan hidup seseorang (self generating) dimana yang 
mengupayakannya adalah dirinya sendiri, karena sejak lahir manusia 
memiliki dorongan melangsungkan hidup, menuju tujuan tertentu, baik secara 
sadar maupun tidak sadar. Dengan adanya kebutuhan hidup tersebut 
pemerintah Indonesia menyelenggarakan suatu sistem pendidikan yang diatur 
dalam undang-undang. 
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas Bab 
XI Pasal 39 Ayat 2 menegaskan bahwa pendidik merupakan tenaga 
professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. (Mudlofir, 2012: 8) 
Dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran pendidik 
dapat menggunakan metode, strategi, model, media yang tepat sesuai dengan 
kebutuhannya agar tercapai tujuan pembelajaran serta dapat mengajar dengan 
sukses. 
Menurut Suparmin (2015: 65) mengemukakan bahwa mengajar dengan 
sukses adalah jika guru dapat memberikan materi terhadap siswa dengan 
media dan metode yang menarik, menciptakan situasi belajar yang kondusif 
dalam kelas sehingga tercipta interaksi belajar yang aktif.Selain mampu 
mengelola kelas dengan baik, siswa harus termotivasi untuk terus belajar dan 
mencari sumber-sumber belajar lainnya. Timbulnya semangat belajar dalam 
diri siswa untuk mencari sumber belajar yang lain dan terus termotivasi 
belajar merupakan salah satu indikasi bahwa guru sukses mengajar siswanya. 
Dengan kesuksesan ini pula maka semakin meningkat pula pengelolaan kelas 
yang telah dicapainya. 
Dari hasil wawancara pra observasi di MIM Al-Akbar Pandeyan, 
Ngemplak, Boyolali, pembelajaran IPS kadang membuat siswa bosan. Salah 
satu penyebabnya dikarenakan mata pelajaran IPS banyak hafalan. Sehingga 
siswa cenderung lebih pasif dalam proses pembelajaran. (Hasil wawancara 
pra observasi dengan Ibu Wulan selaku guru mata pelajaran IPS kelas VI, 14 
Agustus 2018) 
Menurut Ahmad Susanto (2014: 1-2) mengemukakan bahwa 
pembelajaran IPS memiliki tujuan yang sangat agung dan mulia, yaitu untuk 
memahami dan mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, ketrampilan 
sosial, kewarganegaraan, fakta, peristiwa, konsep, dan generalisasi serta 
mampu merefleksikan dalam kehidupan masyarakat, bangsa dan negara.  
Lebih lanjut Maryani dalam Ahmad Susanto (2014: 2) menjelaskan 
bahwa tujuan pembelajaran IPS adalah untuk: 1) mengembangkan 
pengetahuan dasar ilmu-ilmu sosial; 2) mengembangkan kemampuan berfikir 
inquiry, pemecahan masalah, dan ketrampilan sosial: 3) membangun 
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai kemanusiaan; dan 4) 
meningkatkan kemampuan untuk berkompetensi dan bekerjasama dalam 
masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasional maupun dalam skala 
internasional. 
Kemudian menurut Arifin dalam Hasan Basri (2015: 91) mengemukakan 
metode pembelajaran yang kurang tepat dapat menyulitkan daya serap siswa 
terhadap bahan ajar yang disampaikan oleh guru.Oleh sebab itu, metode yang 
digunakan oleh guru dapat dikatakan berhasil apabila dengan metode tersebut 
dapat dicapai tujuan yang ditetapkan. 
Menurut J.R. David dalam Abdul Majid (2013: 193) menyebutkan bahwa 
method is a way in achieving something (cara untuk mencapai sesuatu). 
Artinya, metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah 
ditetapkan. Dengan demikian, metode dalam rangkaian sistem pembelajaran 
itu memegang peranan yang sangat penting untuk kesuksesan mengajar 
seorang pendidik/guru. 
Berdasarkan hasil wawancara pra observasi yang dijelaskan diatas, 
pembelajaran IPS membuat siswa bosan jika hanya dengan satu metode. 
Sehingga guru menggunakan beberapa metode, salah satunya metode diskusi. 
Dalam pandangan Islam sendiri, menggunakan metode diskusi sama saja 
dengan melalukan musyawarah. Dan kewajiban bermusyawarah dalam 
memecahkan suatu permasalahan telah dijelaskandalam surah Al-Qur’an 
Asy-Syura ayat 38 : 
 َب ىَرْوُش ْمُهُرَْماَو َةَوَلَّصلا اْوَُماَقاَو ْمِهِى بَرِل اْو َُباجَتْسا َنْي ِذَّلاَو ََ ْوُُ ِِ َْ ُي ْمُه ََ ْقَََر َّا
َِِو ْمُه ََ ْ ي  
Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka.(Departemen Agama Republik Indonesia, 2001: 389) 
 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa, Allah akan mengutamakan orang-
orang yang mematuhi seruan Tuhannya yaitu dengan mendirikan sholat, 
menyelesaikan suatu urusan dengan musyawarah, serta menafkahkan 
sebagian dari rezeki kepada orang lain. Begitupun dengan penerapan metode  
diskusi yang membantu siswa untuk lebih aktif dan dapat mengambil sebuah 
keputusan dengan musyawarah dalam menghadapi sebuah permasalahan 
merupakan sebuah anjuran. 
Dari uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang  
menerapkan metode diskusi pada proses pembelajaran di tingkat sekolah 
dasar, dengan judul “Penggunaan metode diskusi pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) kelas VI di MIM AlAkbar Pandeyan Ngemplak 
Boyolali Tahun 2018/2019.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, ada beberapa hal yang 
dapat diidentifikasi berkaitan dengan pembelajaran IPS kelas VI diantaranya: 
1. Saat pembelajaran IPS siswa mudah bosan dan cenderung pasif. 
2. Siswa menganggap IPS sebagai mata pelajaran yang banyak hafalannya. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini dibatasi 
tentang penggunaan metode diskusi pada pembelajaran IPS kelas VIA di 
MIM Al Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali Tahun 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan penulis tentang latar belakang dan identifikasi 
masalah serta pembatasan masalah, maka penulis merumuskan masalah 
dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana penggunaan metode diskusi pada  IPS kelas VIA di MIM Al 
Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan metode 
diskusi? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mendiskripsikan 
dan menganalisis mengenai: 
1. Penggunaan metodediskusi pada pembelajaran IPS kelas VIA di MIM Al 
Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan metode diskusi. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian diharapkan akan memberikan manfaat dan memperoleh 
pengetahuan bagi pembaca bahkan dunia pendidikan khususnya dalam 
penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial. 
2. Manfaat Praktis 
a. Melalui hasil penelitian ini, kepala sekolah mampu mengembangkan 
kualitas pendidikan. 
b. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan guru mampu menggunakan 
berbagai variasi metodeagar dalam pelaksanaan pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial tidak membosankan bagi siswa. 
c. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan siswa lebih aktif dan tertarik 
dalam mempelajari IPS dengan lebih mudah dan tidak bosan, agar 
tujuan pembelajarannya pun tercapai dengan meningkatnya prestasi 
belajar. 
d. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan peneliti bisa menambah 
wawasan serta pengalaman dalam menghadapi problematika 
pendidikan, khususnya dalam hal mempersiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran.  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Metode Diskusi 
a. Pengertian Metode Diskusi 
Sebelum membahas tentang metode diskusi, terlebih dahulu 
membahas mengenai pengertian metode. Menurut Abdul Majid (2013: 
193) menyebutkan metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. 
Menurut Arifin dalam Hasan Basri (2015: 91) mengatakan 
bahwa metode yang kurang tepat dapat menyulitkan daya serap bagi 
siswa terhadap bahan ajar yang telah disampaikan oleh guru.Oleh 
sebab itu, metode yang digunakan oleh guru dapat dikatakan berhasil 
apabila dengan metode tersebut dapat tercapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Menurut Winarno Surakhmad dalam Ahmad Susanto (2014:52) 
mengartikan metode sebagai cara yang di dalam fungsinya tersebut 
merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Pada aplikasinya, 
metode merupakan salah satu komponen yang harus ada, yang harus 
dikuasai guru dalam menyampaikan bahan pembelajaran di dalam 
kelas, baik secara individual atau kelompok, agar pelajaran yang 
disampaikan dapat diserap, dipahami, dan dimanfaatkan oleh siswa. 
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Kemudian  pembelajaran menurut Oemar Hamalik dalam Abdul 
majid (2013: 4) adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi , material, fasilitas, perlengkapan, prosedur yang 
saling memengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Rusman, Deni Kurniawan, Cepy Riyana (2011: 16) 
mengemukakan pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang 
terjadi antara sumber belajar, guru, dan siswa. 
Sehingga dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran adalah cara yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar untuk menyampaikan materi pelajaran agar dapat 
dipahami siswa dan mencapai tujuan . 
Selanjutnya pengertian diskusi menurut Syaiful Bahri Djamarah 
dan Azwan Zain (2013: 87) mengatakan diskusi adalah cara penyajian 
pelajaran dengan menghadapkan siswa-siswa ke suatu masalah yang 
bisa berupa pernyataan atau pertanyaan untuk dibahas dan dipecahkan 
bersama. 
Menurut Zainal Aqib (2013: 107) mengatakan bahwa diskusi 
merupakan interaksi antara siswa dengan siswa atau sebaliknya untuk 
menganalisis, memecahkan masalah, menggali, memperdebatkan 
topik atau permasalahan tertentu. 
Menurut Killen dalam Abdul Majid (2013:200) diskusi adalah 
metode pembelajaran yang menghadapkan suatu permasalahan kepada 
siswa. 
Dari beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
metode diskusi adalah cara yang digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk mempelajari materi pelajaran berupa suatu 
permasalahan yang ada. 
b. Syarat-syarat menggunakan metode diskusidalam proses belajar 
mengajar 
Dalam menggunakan satu atau beberapa metode, harus 
memperhatikan syarat-syaratnya. Begitu pula dalam menggunakan 
metode diskusi. Seperti halnya dikemukakan oleh Suprihatiningsih 
(2016: 35) syarat penggunaan metode diskusi adalah sebagai berikut: 
1) Permasalahan yang didiskusikan hendaknya menarik/up to date 
2) Persoalan yang didiskusikan persoalan relative banyak 
menimbulkan pertanyaan, sehingga suasana diskusi hangat dan 
aktif 
3) Peranan moderator yang aspiratif dan proposional sangat 
menentukan jalannya diskusi dengan baik 
4) Masalah yang didiskusikan membutuhkan pertimbangan dari 
berbagai pihak. 
Dengan memperhatikan syarat-syarat penggunaan suatu metode 
dalamproses belajar mengajar diatas, diharapkan siswa mampu 
memahami materi yang telah disampaikan sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai. 
 
 
c. Tujuan penggunaan metode diskusi 
Sebagai seorang pendidik harus mampu mengelola kelas dalam 
proses pembelajaran. Menurut PP No. 19 Tahun 2005 dalam Wina 
Sanjaya (2008:61) menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
memberikan ruang yang cukup, untuk bagi pengembangan prakarsa, 
kreativitas sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 
psikologi peserta didik.  
Begitupun dengan penggunaan metode diskusi memiliki 
tujuan.Menurut Killen dalam Abdul Majid (2013:200) menjelaskan 
tujuan utama metode diskusi adalah untuk memecahkan suatu 
permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan mengetahui 
pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan. 
Sedangkan menurut Suyanto dan Asep Jihad (2013:123) 
mengemukanan bahwa penggunaan metode diskusi memiliki tujuan 
antara lain:  
1) Memberikan kesempatan pada siswa merumuskan prinsip, teori 
dan konsep dengan kata-katanya sendiri serta untuk menyarankan 
aplikasinya 
2) Membantu siswa untuk memahami dan merumuskan masalah 
berdasarkan informasi yang diperoleh dari buku atau ceramah 
3) Menerima informasi atau teori yang berlawanan dengan tradisi 
atau kepercayaan siswa sebelumnya 
4) Memperoleh umpan balik sejauh mana tujuan pembelajaran 
tercapai 
Dari beberapa pendapat diatas dapat dikatakan tujuan metode 
diskusi yaitu membantu siswa memahami materi yang diperoleh 
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapat  menggunakan kata-katanya sendiri. 
d. Manfaat penggunaanmetodediskusi 
Menurut Tukiran, Efi, dan Sri Harmianto (2011: 33) 
mengemukakan manfaat menerapkan metode diskusi antara lain: 
a) Memperdalam pengetahuan yang telah dikuasai oleh peserta 
didik.  
b) Melatih peserta didik untuk mengidentifikasi dan memecahkan 
masalah, serta mengambil keputusan.  
c) Melatih peserta didik menghadapi masalah secara berkelompok, 
berpikir bersama memecahkan masalah yang mereka hadapi.  
Sedangkan menurut Darmadi (2009) dalam Rifma (2016: 74) 
mengemukakan manfaat metode diskusiantara lain: 
a) Mengembangkan kemampuan berfikir dan berkomunikasi 
b) Meningkatkan disiplin 
c) Meningkatkan motivasi belajar 
d) Mengembangkan sikap saling membantu 
e) Meningkatkan pemahaman 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan manfaat 
penggunaan metode diskusi yaitu melatih peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir, dalam memecahkan suatu 
permasalahan serta mengambil keputusan secara berkelompok. 
e. Jenis-jenis metode diskusi 
Menurut Abdul Majid (2013:201) menjelaskan secara umum 
terdapat dua jenis metode  diskusi yang biasa dalam proses 
pembelajaran, yaitu diskusi kelompok dan diskusi kelompok kecil. 
Diskusi kelompok bisa disebut juga diskusi kelas, yakni permasalahan 
yang disajikan oleh guru dipecahkan oleh satu kelas secara 
keseluruhan. Sedangkan jika diskusi kelompok kecil, siswa akan 
dibagi menjadi beberapa kelompok kecil dan guru menyajikan 
masalah dengan beberapa sub-masalah. 
Selain jenis diskusi secara umum diatas menurut Syaiful Sagala 
dalam Didi Supriadie dan Deni Darmawan (2012: 141-142) pada 
konteks lebih luas, metode diskusi terdiri dari beberapa jenis seperti: 
diskusi panel, simposium, seminar, lokakarya. 
Kemudian Abdul Majid (2013:201-203) juga mengemukakan 
beberapa jenis diskusi, antara lain: 
1) Diskusi kelas 
2) Diskusi kelompok kecil 
3) Simposium 
4) Diskusi panel 
5) Seminar 
6) Lokakarya 
Dari pemaparan beberapa jenis metode diatas, pembelajaran 
yang akanditeliti menerapkan metode diskusi kelompok kecil. 
Menurut Abdul Majid(2013: 201-202) metodediskusi kelompok 
kecil dilakukan dengan membagi siswa dalam beberapa kelompok. 
Jumlah anggota dalam satu kelompok antara 3-5 orang. Dalam 
pelaksanaannya dimulai dengan guru menyajikan permasalahan secara 
umum, kemudian masalah tersebut dibagi-bagi ke dalam sub masalah 
yang harus dipecahkan oleh setiap kelompok kecil.Setelah selesai 
diskusi dalam kelompok kecil, ketua kelompok menyajikan hasil 
diskusinya. 
Menurut Muhammad Anwar (2018: 130) untuk 
mengaplikasikan metode diskusi, guru harus melakukan hal-hal 
sebagai berikut: 
a) Membiasakan siswa menyelesaikan pemecahan masalah yang 
muncul 
b) Membangun kemampuan siswa dalam mencari keputusan suatu 
masalah 
c) Mengembangkan kesanggupan siswa dalam merumuskan pikiran-
nya secara teratur sehingga dapat diterima orang lain 
d) Membiasakan siswa suka mendengar pendapat orang lain sekali-
pun berbeda dengan pendapatnya sendiri, sekaligus membiasakan 
bersikap toleran terhadap teman-temannya. 
 
 
f. Langkah-langkah penggunaan metode diskusi 
Dalam menggunakan sebuah metode, tentu ada langkah-
langkahnya agar pelaksanaan dari metodetersebut dapat berhasil 
dengan efektif. Menurut Abdul Majid (2013: 203-204) 
mengemukakan langkah-langkah dalam melaksanakanmetode  diskusi 
yaitu sebagai berikut: 
1) Langkah persiapan 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam persiapan metode  diskusi 
diantaranya: 
a) merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan yang 
bersifat umum maupun tujuan khusus; 
b) menetapkan masalah yang akan dibahas; 
c) memperisapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
teknis pelaksanaan diskusi, misalnya ruang kelas dengan 
segala fasilitas, petugas-petugas diskusi seperti moderator, 
notulis, dan tim perumus, jika diperlukan. 
2) Pelaksanaan diskusi 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan 
metode diskusi adalah sebagai berikut. 
a) memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat 
memengaruhi kelancaran diskusi, misalnya membagi 
kelompok 
b) memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi, 
misalnya menyajikan tujuan yang ingin dicapai serta aturan-
aturan diskusi sesuai dengan jenis diskusi yang akan 
dilaksanakan. 
c) melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang telah 
ditetapkan. Dalam pelaksanaan diskusi hendaklah 
memerhatikan suasana atau iklim belajar yang 
menyenangkan, misalnya tidak tegang, tidak saling 
menyudutkan, dan lain sebagainya. 
d) memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta 
diskusi untuk mengeluarkan gagasan dan ide-idenya. 
e) mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang 
sedang dibahas. 
f) hal ini sangat penting karena tanpa pengendalian biasanya 
arah pembahasan menjadi melebar dan tidak fokus. 
3) Menutup diskusi 
Pada akhir dari proses pembelajaran dengan menggunakan 
diskusi hendaklah dilakukan hal-hal sebagai berikut. 
a) Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan 
sesuai dengan hasil diskusi 
b) Me-review jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari 
seluruh peserta sebagai umpan balik untuk perbaikan 
selanjutnya. 
 
 
g. Kelebihan dan kekurangan metode diskusi 
Dalam pembelajaran, tentu ada kelebihan dan kekurangan pada 
penerapannya.Begitu pula dengan metode diskusi manakala 
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Kelebihan metode diskusi menurut Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain (2013:88) antara lain: 
1) Merangsang kreativitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan, 
serta terobosan baru dalam pemecahan suatu permasalahan. 
2) Mengembangkan sikap untuk menghargai pendapat orang lain. 
3) Memperluas wawasan siswa. 
4) Membina siswa untuk terbiasa musyawarah untuk mufakat dalam 
memecahkan suatu masalah. 
Kelebihan metode diskusi lainnya, menurut Abdul Aziz Wahab 
(2008:101) diantaranya adalah: 
a) Mengembangkan keterampilan dalam berkomunikasi. 
b) Mengembangkan keterampilan dalam kepemimpinan. 
c) Membantu siswa dalam belajar sesuai dengan kemampuannya 
dengan menumbuhkan tanggungjawabnya untuk belajar memberi 
kesempatan menentukan pendiriannya. 
d) Mengembangkan kepercayaan diri siswa, kesadaran, dan sikap 
yang tenang. 
Selain beberapa kelebihan diatas, metode diskusi juga memiliki 
beberapa kekurangan. Menurut Martinis Yamin (2009:70) metode 
diskusi memiliki kekurangan sebagai berikut:  
1) Menyita waktu yang lama dan jumlah siswa harus sedikit. 
2) Mempersyaratkan siswa memiliki latar belakang yang cukup 
tentang masalah yang didiskusikan. 
3) Metode ini kurang tepat digunakan pada tahap awal proses belajar 
bila siswa baru diperkenalkan kepada bahan pembelajaran baru. 
4) Kurang cocok bagi siswa yang tidak terbiasa berbicara dalam 
forum. 
Kekurangan metode diskusi lainnya, menurut Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain (2013: 88) antara lain: 
a) Pembicaraan diskusi terkadang menyimpang. 
b) Tidak dapat dipakai pada kelompok besar. 
c) Peserta mendapat informasi yang terbatas. 
d) Proses diskusi mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka 
berbicara atau ingin menonjolkan diri. 
h. Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk mengatasi kekurangan 
metode diskusi 
Setiap metode, tentu terdapat beberapa kelebihan dan 
kekurangan.Dengan adanya kelebihan dan kekurangan dalam metode 
yang digunakan, maka sebagai seorang guru harus memperhatikan 
beberapa hal untuk mengatasi adanya kekurangan dalam penerapan 
metode yang digunakan. 
Menurut Abdul Aziz Wahab (2008:102) mengemukakan ada 
beberapa hal-hal yang harus diperhatikan untuk mengatasi kekurangan 
metode diskusi antara lain: 
1) Persiapan 
2) Gunakan batu loncatan dalam memulai diskusi 
3) Ciptakan lingkungan agar dapat saling berhadapan 
4) Upayakan agar diskusi terus berjalan 
5) Upayakan berfikir tingkat tinggi 
6) Usahakan agar diskusi berada pada posisi yang diharapkan 
Selain beberapa hal yang perlu diperhatikan diatas, seorang guru 
harus mampu mengupayakan agar proses belajar mengajar dengan 
metode diskusi dapat berhasil. Menurut Sagala dalam Tukiran, Efi, 
dan Sri Harmianto (2011: 30) mengemukakan beberapa hal yang 
harus dilakukan dan diupayakan guru agar metode  diskusi berhasil 
dengan baik, antara lain:  
a) pembahasan masalah harus kontroversial, atinya mengandung 
pertanyaan dari peserta didik. Masalah yang dibahas harus 
menarik perhatian mereka karena berhubungan dengan 
pengalaman mereka; 
b) guru harus bisa menempatkan dirinya sebagai pemimpin diskusi. 
Ia harus membagi-bagi pertanyaan dan member petunjuk tentang 
jalannya diskusi. Selain itu guru juga berperan sebagai penangkis 
terhadap pertanyaan yang diajukan peserta didik; 
c) guru hendaknya memperhatikan pembicaraan yang dilakukan 
peserta didik dalam pembelajaranagar fungsi guru sebagai 
pemimpin diskusi dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. 
 
2. Pembelajaran IPS 
a. Pengertian PembelajaranIPS 
Menurut Rusman, Deni Kurniawan, Cepy Riyana (2011: 16) 
mengemukakan pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang 
terjadi antara sumber belajar, guru, dan siswa. 
Pembelajaran merupakan subjek khusus dari pendidikan. 
Biasanya guru menyajikan suatu informasi dengan menggunakan 
metode ceramah, berbicara dengan informal, menulis di papan tulis, 
memperagakan, dan menggunakan bahan pandang dengar. Interaksi 
antarguru dengan siswadan antarsiswa terjadi melalui janya jawab, 
diskusi, kegiatankelompok kecil, tugas yang harus diselesaikan, dan 
laporan.Ketiga pola ini (penyajian di kelas, belajar mandiri, dan 
interaksi guru-siswa) adalah kategori yang mengelompokkan sebagian 
besar dari metode pengajaran dan pembelajaran.Secara keseluruhan, 
metode penyajian kelompok dan belajar mandiri, paling berhasil 
dalam mencapai sasaran ranah afektif dan psikomotorik. Cara terbaik 
untuk mencapai sasaran dalam ranah afektif yaitu dengan melalui 
kelompok kerja sama. Pada saat menerima dan mengemukakan 
pendapat dalam diskusi, siswa dapat terdorong untuk belajar, 
membantu menajamkan pertimbangan, dan mengembangkan 
kemampuan diri untuk berdebat. (Hamzah B. Uno, 2016: 43-44) 
Menurut Sadirman dalam Abdul Majid (2013: 5) istilah 
pembelajaran merupakan interaksi edukatif.Menurut beliau, yang 
dimaksud interaksi edukasi adalah interaksi yang dilakukan secara 
sadar dan mempunyai tujuan untuk mendidik peserta didik dalam 
rangka mengantarkan ke arah kedewasaannya.Pembelajaran  
merupakan proses dimana fungsinya membimbing peserta didik dalam 
kehidupannya, yaitu membimbing dan mengembangkan diri sesuai 
dengan tugas perkembangan yang harus dijalani peserta didik. Proses 
edukatif memiliki ciri-ciri antara lain: a) ada tujuan yang akan dicapai; 
b) terdapat pesan yang akan di transfer; c) ada pelajar; d) ada guru; e) 
ada metode; f) ada situasi; dan g) ada penilaian. 
Menurut Hasan Basri (2015: 21) pembelajaran adalah seluruh 
mekanisme dan proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh para 
pendidik terhadap peserta didik dengan melibatkan seluruh komponen 
pembelajaran untuk mendukung tercapainya tujuan belajar. 
Mekanisme dan proses belajar mengajar tersebut akan tercapai secara 
efektif apabila seorang guru memiliki peran yang efektif, kegiatan 
belajar mengajar di kelas secara efektif,  dengan melibatkan peserta 
didik serta seluruh komponen pembelajaran untuk mendukung 
tercapainya tujuan belajar. 
Pengertian IPS menurut Ahmad Susanto (2014: 10) IPS adalah 
bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala, dan 
masalah sosial yang terjadi di masyarakat dengan meninjau dari 
berbagai aspek kehidupan atau satu kehidupan.  
Menurut Sapriya (2014: 7) mengemukakan istilah IPS di 
Indonesia mulai dikenal sejak tahun 1970-an sebagai hasil 
kesepakatan komunitas akademik, secara formal mulai digunakan 
sistem pendidikan nasional dalam kurikulum 1975. Dalam dokumen 
kurikulum tersebut IPS merupakan salah satu nama mata pelajaran 
yang diberikan pada jenjang dasar (SD) dan menengah (SMP). Mata 
pelajaran IPS merupakan sebuah mata pelajaran integrasi (terpadu) 
dari mata pelajaran sejarah, geografi, ekonomi, serta mata pelajaran 
lainnya, dengan tujuan agar mata pelajaran ini lebih bermakna bagi 
peserta didik sehingga pengorganisasian materi/bahan pelajarannya 
disesuaikan dengan lingkungan, karakteristik, dan kebutuhan peserta 
didik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS merupakan 
suatu mata pelajaran yang ada di sekolah yang mempelajari 
pengetahuan, sikap, ketrampilan sosial serta segala sesuatu yang 
terjadi di masyarakat dan lingkungannya. 
b. Hakikat IPS 
Menurut Ahmad Susanto (2013: 138) mengemukakan hakikat 
IPS adalah untuk mengembangkan konsep pemikiran yang 
berdasarkan realita kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa, 
sehingga dengan memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat 
melahirkan warga negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap 
bangsa dan negara. 
Sedangkan menurut Rudy Gunawan (2013: 17-18) hakikat IPS 
adalah telaah tentang manusia dan dunianya. Manusia sebagai makluk 
sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya. Dengan kemajuan 
teknologi pula sekarang ini orang dapat berkomunikasi dengan cepat 
dimanapun mereka berada melalui handphone dan internet. Kemajuan 
IPTEK menyebabkan cepatnya komukasi antara orang satu dengan 
lainnya, antara negara satu dengan negara lainnya. Dengan demikian 
arus komunikasi akan semakin cepat pula mengalirnya. Oleh karena 
itu, diyakini bahwa “orang mengusai informasi itulah yang menguasai 
dunia”. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan hakikat IPS 
adalah kajian tentang manusia untuk mengembangkan konsep 
pemikiran yang berdasarkan realita kondisi sosial yang ada di 
lingkungannya. 
c. Karakteristik Mata Pelajaran IPS 
Setiap mata pelajaran tentunya mempunyai karakteristik yang 
berbeda.Adapun karakteristik mata pelajaran IPS menurut Ahmad 
Susanto (2014: 21-22) antara lain: 
1) Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur 
geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, 
sosiologi, serta bidang humaniora, pendidikan dan agama. 
2) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS dari struktur 
keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas 
sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik 
(tema) tertentu. 
3) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS menyangkut 
berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan 
interdisipliner. 
4) Standar kompetensi dan kompetensi dasar dapat menyangkut 
peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip 
sebab akibat, kewilayahan, adaptasi, dan pengelolaan lingkungan, 
struktur, proses dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan 
hidup agar survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, 
keadilan, dan jaminan keamanan. 
5) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS menggunakan tiga 
dimensi dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta 
kehidupan manusia secara keseluruhan 
d. Tujuan Pembelajaran IPS 
IPS merupakan ilmu yang mempelajari perubahan sosial yang 
terjadi di masyarakat, karena manusia merupakan makhluk sosial 
dimana setiap aktivitasnya membutuhkan orang lain untuk 
menjalankan interaksi dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu 
ilmu pengetahuan sosial dimulai dari sekolah dasar.Menurut Muttaqin 
dalam Ahmad Susanto (2014: 31) mengatakan bahwa tujuan utama 
mengajarkan IPS adalah menjadikan peserta didik sebagai warga 
negara yang baik, melatih kemampuan berfikir matang untuk 
menghadapi permasalahan sosial serta untuk mewarisi dan agar 
melanjutkan budaya bangsanya. 
Dalam kurikulum tahun 2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dalam Ahmad Susanto (2014: 32), tujuan  dari 
pendidikan IPS yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan seperti: 
1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan di 
masyarakat dan lingkungan. 
2) Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa 
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, serta ketrampilan 
dalam kehidupan sosial. 
3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial serta 
kemanusiaan. 
4) Memiliki kemampuan dalam berkomunikasi, bekerja sama dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, 
nasional, dan global.  
Selanjutnya menurut Abdul Aziz Wahab (2009: 17-18) IPS 
bertujuan: 
a) Mempersiapkan siswa untuk studi lanjut di bidang sosial sciences 
b) Mendidik kewarganegaraan yang baik. 
c) Mempelajari akan masalah-masalah sosial yang pantang 
bicarakan di muka umum 
d) Pembinaan warga negara Indonesia atas dasar moral Pancasila/ 
UUD 1945 secara standart dan intensif untuk ditanamkan kepada 
siswa sehingga terpupuk kemauan dan tekad untuk hidup 
bertanggung jawab demi keselamatan diri, bangsa, Negara dan 
tanah air 
e) Sikap sosial yang rasional dalam kehidupan. 
Menurut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pembelajaran IPS adalah membekali peserta didik agar 
mengenal konsep dan memiliki pengetahuan untuk berfikir kritis 
dalam kehidupan sosial di lingkungan masyarakat. Dengan 
pembelajaran IPS diharapkan siswa mampu menghadapi 
permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan melalui  komunikasi 
yang baik, berfikir logis dan kritis, serta saling bekerja sama. 
e. Disiplin ilmu dan ruang lingkup IPS 
Disiplin ilmu merupakan kajian ilmu-ilmu sosial yang 
mendukung dan memberikan kontribusi dalam ilmu sosial. Menurut 
Sapriya (2014:23-31) mengemukakan beberapa disiplin ilmu dalam 
IPS antara lain: 
1) Antropologi 
2) Ilmu Ekonomi 
3) Geografi 
4) Sejarah 
5) Ilmu politik 
6) Psikologi 
7) Sosiologi 
Selanjutnya menurut Rudy Gunawan (2013: 54) ruang lingkup 
IPS di SD/MI meliputi aspek-aspek antara lain:  
a) Manusia, tempat dan lingkungan 
b) Waktu, keberlanjutan dan perubahan 
c) Sistem sosial dan budaya 
d) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan 
Menurut Sapriya (2014: 44) memasuki abad ke-21 yang ditandai 
dengan perubahan mendasar dalam segala aspek kehidupan khususnya 
perubahan dalam bidang politik, hukum, dan kondisi ekonomi telah 
menimbulkan perubahan yang sangat signifikan dalam sistem 
pendidikan di Indonesia.Pada tahun 2003 disahkanlah Undang-undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.Undang-
undang tersebut telah menimbulkan dampak yang cukup signifikan 
terhadap perubahan sistem kurikulum di Indonesia.Salah satu 
implikasi dari ketentuan undang-undang tersebut adalah lahirnya 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP). 
Dalam Pasal 37 UU Sisdiknas dikemukakan bahwa mata 
pelajaran IPS merupakan muatan wajib yang harus ada dalam 
kurikulum pendidikan dasar dan menengah. Lebih lanjut dikemukakan 
pada bagian penjelasan UU Sisdiknas Pasal 37 bahwa bahan kajian 
ilmu pengetahuan sosial, antara lain: ilmu bumi, sejarah, ekonomi, 
kesehatan, dan sebagainya dimaksudkan untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis peserta didik 
terhadap kondisi sosial masyarakat. Dengan adanya ketentuan undang-
undang yang mewajibkan IPS sebagai mata pelajaran dalam sistem 
pendidikan di Indonesia telah menjadikan kedudukan IPS semakin 
jelas dan kokoh. Hal ini sekaligus menjawab berbagai keraguan dan 
kekhawatiran yang pernah dialami oleh para akademisi dan praktisi 
IPS di berbagai lembaga pendidikan pada saat sebelum lahirnya 
undang-undang (Sapriya, 2014: 45-46)  
f. Problem pembelajaran IPS 
Pada kurikulum (IPS) 2006 sudah melihat kemungkinan 
(mengantisipasi), setidak-tidaknya untuk waktu sepuluh tahun 
kedepan dalam hal fenomena yang ada baik ditingkat masyarakat 
lokal, maupun masyarakat global. Akan tetapi itu hanya kurikulum 
dalam bentuk ide dan dokumen, namun dalam bentuk kurikulum 
sebagai implementasi (proses), masih akan sangat dipengaruhi oleh 
beberapa masalah yaitu: 
1) Sebagian besar guru IPS belum terampil menggunakan beberapa 
model mengajar seperti cooperative learning, inquiri, problem 
solvingatau dengan menggunakan pendekatan perspektif global 
misalnya. 
2) Ketersediaan alat dan bahan di sebagian besar sekolah, ikut 
mempengaruhi proses belajar mengajar IPS. 
3) Oleh karena itu (point 1 dan 2), proses belajar mengajar IPS 
masih dilakukan dalam bentuk pembelajaran konvensional, 
sehingga peserta didik hanya memperoleh hasil secara faktual 
saja, dan tidak mendapatkan hasil proses. 
4) Dalam hal implementasi atau proses pelaksanaan kurikulum ini 
guru yang mendapat sosialisasi dalam bentuk penataran atau 
diklat sangat terbatas sekali, sehingga faktor ini juga 
menyebabkan mereka masih belum memahami hakikat kurikulum 
yang baru ini sebagaimana mestinya. 
5) Sebagian besar masyarakat Indonesia belum siap mengadaptasi 
atau mengadopsi budaya dan peradaban asing yang mulai 
merambah secara global, karena berbenturan dengan nilai-nilai 
tradisi atau pun agama. (Rudy Gunawan, 2014: 92) 
g. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran IPS 
Dalam setiap mata pelajaran telah diatur adanya standar 
kompetensi dan kompetensi dasar pada setiap jenjang pendidikan. 
Untuk jenjang SD/MI materi pada pelajaran IPS melalui pendekatan 
terpadu. Sesuai dengan tujuan pembelajaran IPS yang telah dijelaskan 
diatas, mata pelajaran IPS dirancang sedemikian mungkin untuk 
menghadapi kehidupan sosial peserta didik di lingkungannya. Dengan 
adanya tujuan tersebut standar kompetensi dan kompetensi dasar 
dibuat sesuai dengan tujuan  yang akan dicapai pada setiapmata 
pelajaran.  
Maka, untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS pada jenjang 
SD/MI, menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia (Permendiknas RI) Nomor 22 Tahun 2006 dalam Sapriya 
(2014: 199-200) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang 
digunakan dalam  IPS jenjang SD/MI kelas VI sebagai berikut: 
 
 
 
 Tabel 2.1 : Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS Kelas 
VI, Semester I 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Memahami perkembangan 
wilayah Indonesia, 
kenampakan alam dan 
keadaan sosial negara-
negara di Asia Tenggara, 
serta benua-benua 
1.1 Mendiskripsikan 
perkembangan sistem 
administrasi wilayah 
Indonesia 
1.2Membandingkan 
kenampakan alam dan 
keadaan sosial negara-
negara tetangga 
1.3 Mengidentifikkasi benua-
benua 
 
Tabel 2.2 : Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS Kelas 
VI, Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
2. Memahami gejala alam 
yang terjadi di Indonesia 
dan sekitarnya 
 
 
 
3. Memahami peranan 
2.1 Mendeskripsikan gejala 
(peristiwa) alam yang 
terjadi di Indonesia dan 
Negara tetangga 
2.2 Mengenal cara-cara 
menghadapi bencana alam 
3.1  Menjelaskan peranan 
Indonesia pada era global 
bangsa Indonesia di era 
global 
 
 
 
dan dampak positif serta 
negatifnya terhadap 
kehidupan bangsa 
Indonesia 
3.2 Mengenal manfaat ekspor 
dan impor di Indonesia 
sebagai kegiatan ekonomi 
antar bangsa 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
1. Khayatul Maqi, (2017), Efektifitas Penerapan Metode Diskusi pada mata 
pelajaran IPS kelas V Di MI Ma’rif NU 02 Panusupan Kecamatan 
Cilongok Kabupaten Banyumas, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah (PGMI) Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode diskusi membuat peserta didik mempunyai 
perubahan yang positif dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Dalam kegiatan inti ii difokuskan pada perencanaan dan pelaksanaan 
metode diskusi. Berdasarkan data hasil penelitian maka dapat diambil 
kesimpulan kedua materi yang telah disepakati, untuk kategori 
“Istimewa” berjumlah 17 siswa dan 1 siswa dengan kategori “Baik 
Sekali”. Dari pengkategorian tersebut diprosentasekan dengan 
menentukan responden menggunakan teknik Random Sampling, 
mendapat nilai prosentase 48%. Untuk rata-rata nilai yang diperoleh dari 
kelas VA adalah 81 dan untuk kelas VB adalah 79. Pelaksanaan metode 
diskusi yang telah dilakukan oleh guru kelas VA dan VB sudah selesai 
dengan tujuan yang telah diharapkan, dari mulai proses perencanaan dan 
pelaksanaan metode diskusi pada mata pelajaran IPS dengan adanya 
perubahan sikap afektif yang ada pada siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa metode diskusi efektif diterapkan pada pembelajaran IPS kelas V 
di MI Ma’rif NU 02 Panusupan Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas. 
2. Arifaturufaida, (2015), Penerapan Metode Diskusi Kelompok Dengan 
Menggunakan Media Permainan Ular Tangga Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPS (Penelitian Tindakan Kelas 
Pada Siswa Kelas III Di Madrasah Ibtida’iyah Mamba’ul Huda Al-
Ishlamiyah Ngabar Ponorogo Semester Genap Tahun Pelajaran 
2014/2015). Hasil skripsi ini adalah prosentase penguasaan konsep siswa 
pada siklus I sebanyak 42.30% atau 11 dari 26 siswa prosentase. Pada 
siklus II prosentase penguasaan konsep siswa mengalami peningkatan 
sebanyak 88.46% atau 23 dari 26 siswa. Sedangkan prosentase hasil 
belajar siswa pada siklus I sebanyak 57.70% atau 15 dari 26 siswa. Pada 
siklus II prosentase nilai hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
sebanyak 100% atau 26 dari 26 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan metode diskusi kelompok dengan menggunakan media 
permainan ular tangga dapat meningkatkan penguasaan konsep dan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS di siswa kelas III MI Mamba’ul 
Huda Al-Ishlamiyah Ngabar Ponorogo Semester Genap Tahun Pelajaran 
2014/2015. Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa 
penggunaan metode diskusi kelompok dengan menggunakan media 
permainan ular tangga pada pembelajaran IPS dapat meningkatkan 
penguasaan konsep dan hasil belajar siswa kelas III MI Mamba’ul Huda 
Al-Ishlamiyah Ngabar Ponorogo Semester Genap Tahun Pelajaran 
2014/2015. 
3. Laila Mirna, (2012), Penggunaan Metode Diskusi Kelompok Kecil 
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Di Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pasir 
Pengaraian Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu, Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri 
Syarif Kasimriau Pekanbaru. Hasil skripsi ini adalah ketuntasan hasil 
belajar sebelum tindakan hanya mencapai 10 orang siswa (37,03%), 
sedangkan 17 orang siswa (62,97%) belum tuntas. Setelah tindakan pada 
siklus I siswa yang tuntas adalah 18 orang siswa (66,66%) dan yang tidak 
tuntas adalah 9 orang siswa (33,34%). Sedangkan pada siklus II jumlah 
siswa yang tuntas adalah 23 orang siswa (85,18%), melebihi 75% siswa 
yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 70, dan yang tidak 
tuntas hanya 4 orang siswa (14,81%). Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan penggunaan metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas VI 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pasir Pengaraian Kecamatan Rambah 
Kabupaten Rokan Hulu.  
4. Nyi Ajah, (2012), Penerapan Metode Diskusi Untuk Meningkatkan 
Motivasi dan Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas IV MI Pangkalan Kota 
Sukabumi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil skripsi ini 
adalah (1) metode diskusi terbukti sangat efektif untuk meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar IPS. Terlihat pada perolehan nilai posttest 
siklus I yaitu 58 dan nilai posttest siklus II yaitu 72 dengan kategori 
tinggi sekali, karena sudah melebihi standar KKM yang dilaksanakan di 
MI Pangkalan. (2) Motivasi dan hasil belajar IPS dapat ditingkatkan 
dengan penerapan metode diskusi. Karena bisa dilihat ketika siswa 
membuat komentar di dalam kelompok diskusi (73,81%) melakukan 
presentasi kelompok (71,44%), menanggapi pertanyaan dari kelas 
(73,81%), menyikapi pandangan yang berbeda (76,19%) dan 
mempertahankan argument yang benar (76,19%). Sehingga siswa mampu 
mengatasi permasalahan yang timbul ketika diskusi berlangsung. Dengan 
demikian penerapan metode diskusi proses belajar lebih aktif karena 
sumber belajar tidak berpusat pada guru melainkan berpusat pada siswa 
dan guru hanya sebagai fasilitator. Hal ini menunjukkan bahwa metode 
diskusi dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS pada siswa 
kelas IV MI Pangkalan Kota Sukabumi. 
5. Beti Setiowati, (2014), Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Metode 
Diskusi Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas V MI Ta’lim Mubtadi I 
Cipondoh Kota Tangerang, Jurusan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 
(PGMI) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil 
penelitiannya adalah motivasi belajar siswa mengalami peningkatan 
setelah menggunakan pembelajaran dengan metode diskusi. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat melalui siklus/pertemuan yang telah dilakukan. 
Meningkatnya motivasi dan gairah belajar siswa mengiringi peningkatan 
hasil belajar IPS siswa, hal ini ditunjukkan dengan perolehan nilai rata-
rata hasil tes di akhir setiap siklus, yaitu dari 60,74 pada siklus I menjadi 
77,00 pada siklus II dan 100% seluruh siswa telah mencapai KKM. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode diskusi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas V MI 
Ta’lim Mubtadi I Cipondoh Kota Tangerang. 
6.  Hasiah, (2013), Pengaruh Metode Diskusi Kelompok Terhadap Aktivitas  
IPS Di Kelas III SDN 19 Menpawah Hilir, Program Sarjana 
Kependidikan Guru Dalam Jabatan, Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Hasil penelitiannya adalah persentase hasil pengamatan pada indikator 
aktivitas fisik mencapai 41,6% (siklus I), meningkat menjadi 92% (siklus 
II). Pada indikator aktivitas mental mencapai 54,2% (siklus II), 
meningkat menjadi 79% (siklus II). Dengan demikian metode diskusi 
kelompok memberi pengaruh yang tinggi terhadap aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPS di kelas III SDN 19 Mempawah Hilir. 
 
Berdasarkan beberapa relevansi penelitian di atas, terdapat persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian yang akan dikaji. Persamaannya yaitu sama-
sama membahas yang berkaitan mengenai pengguaan metode diskusi dalam 
pembelajaran IPS. 
Sedangkan perbedaannya, pada penelitian pertamaefektifitas penerapan 
metode diskusi pada pembelajaran IPS kelas V, sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan adalah pada proses pembelajaran IPS di kelas VI.  
Pada penelitian keduapenggunaan metode diskusi dengan menggunakan 
media ular tangga dalam peningkatan hasil belajar IPS kelas III, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan adalah penggunaan metode diskusi pada 
pembelajaran IPS kelas VI. 
Pada penelitian yang ketigaperbedaannya yaitu peningkatan hasil belajar 
IPS dengan menggunakan metode diskusi kelompok kecil pada kelas VI, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah hanya pada penggunaan 
metode diskusi pada prosespembelajaran IPS kelas VI.  
Pada penelitian yang keempatyaitu peningkatan motivasi dan hasil 
belajar IPS pada kelas IV, sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah 
pada pembelajaran IPS kelas VI.  
Pada penelitian yang kelimapeningkatan hasil belajar IPS siswa dengan 
metode diskusi pada kelas V, sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah 
pembelajaran IPS kelas VI.  
Pada penelitian keenam pengaruh metode diskusi kelompok terhadap 
aktivitas  IPS kelas III, sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah 
pembelajaran IPS pada kelas VI. Berdasarkan kesamaan dan perbedaan di atas 
maka penelitian yang sekarang layak untuk dilanjutkan. 
C. Kerangka Berfikir 
 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 
yang wajib didapatkan peserta didik pada jenjang Sekolah Dasar. Karena pada 
mata pelajaran IPS, merupakan ilmu sosial dimana ilmu tersebut merupakan  
suatupembelajaran antara manusia dengan manusia, manusia dengan 
lingkungan, dan sebagainya. Dalam prosesnya, seorang siswa akan menerima 
dengan baik materi yang didapatkan apabila proses belajar mengajar tersebut 
sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
Pada proses pembelajaran IPS, siswa cenderung lebih bosan dan pasif.  
IPS sendiri merupakan mata pelajaran yang banyak hafalannya, sehingga siswa 
cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran. Maka, seorang guru harus 
mengupayakan dalam proses belajar mengajar dirancang sebaik mungkin agar  
dapat mencapai tujuan, salah satunya dengan menggunakan metode . 
Metode  adalah cara yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
untuk menyampaikan materi pelajaran agar dapat dipahami siswa dan 
mencapai tujuanpembelajaran. Salah satu metode yang digunakan guru adalah 
metode diskusi. 
Metode  diskusi sendiri merupakan metode  yang menghadapkan siswa 
dalam suatu permasalahan. Sehingga dengan diterapkan metode diskusi 
diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar berlangsung. 
Dengan menggunakan metode diskusi pula siswa dapat mengambil manfaat 
untuk dirinya sendiri dan orang lain. Selain dapat melatih keberanian dalam 
mengutarakan pendapat, siswa juga dapat berlatih untuk menghargai perbedaan 
pendapat dan belajar mengambil sebuah keputusan. 
Oleh itu, karena banyak hafalan dan dengan adanya metode yang sama 
siswa cenderung bosan dan pasif dalam pembelajaran  IPS, makaseorang guru 
menggunakan metode  diskusi agar siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar 
mengajar. Dari sinilah peneliti akan mendeskripsikan seorang guru yang 
memiliki tugas mengajar, dan beliau menerapkan metode diskusi. Maka 
penelitian ini akan meneliti tentang penggunaan metode diskusi pada 
pembelajaran IPS kelas VI A.  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Hardi (2014: 1) penelitian adalah cara-cara ilmiah yang 
digunakanseorang peneliti untuk mendapatkan suatu data dengan tujuan 
maupun kegunaan tertentu.  
Sedangkan untuk mengetahui hasil dari penelitian ini, maka 
menggunakan metode kualitatif. Penelitian yang dimaksud untuk memahami 
fenomena yang dialami subyek penelitian baik perilaku, persepsi, tindakan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. (Lexy J. Moleong, 2013: 6) 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
diskriptif.Menurut Denzin dan Lincoln dalam Lexy J. Moleong (2013: 5) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 
melibatkan berbagai cara yang ada.Para penulis masih tetap mempersoalkan 
latar alamiah dengan maksud hasilnya dapat digunakan untuk menafsirkan 
fenomena dan yang dimanfaatkan adalah berbagai macam metode penelitian.  
Menurut David Williams dalam Lexy J. Moleong (2013: 5) penelitian 
kualitatif merupakan pengumpulan data pada latar alamiah, menggunakan 
metode alamiah, dan dilakukan oleh seseorang/peneliti yang mempunyai 
perhatian alamiah. 
38 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan), analisis datanya bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalitas 
(Sugiyono, 2015: 9) 
Menurut Bogdan dan Taylor, mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata baik 
yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.Penelitian ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 
utuh.Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller mendefinisikan 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 
yang secara fundamental bergantung dari pengamatan manusia baik dalam 
kawasannya maupun peristilahannya. (Iskandar Indranata, 2008: 7) 
Menurut beberapa pendapat di atas mengenai pengertia penelitian 
kualitatif, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian untuk memperoleh suatu data deskriptif dengan memanfaatkan 
metode, serta mengamati subyek penelitian yang ada. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di MIM Al-Akbar Pandeyan, 
Ngemplak, Boyolali.Peneliti memilih di sekolah ini karena beberapa kelas 
di MIM Al-Akbar Pandeyan, Ngemplak, Boyolali ada yang masih 
menerapkan sistem kurikulum KTSP, guru mata pelajaran IPS sudah 
menggunakan berbagai metode  dalam kegiatan belajar mengajar sehingga  
IPS tidak terkesan membosankan, hanya saja dalam proses  IPS siswa 
masih kurang aktif.Selain itu peningkatan jumlah murid dalam tahun 
ajaran baru membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitiandi MIM 
Al-Akbar Pandeyan, Ngemplak, Boyolali. 
2. Waktu Pelaksanaan 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 2018 sampai 
dengan bulan Januari 2019. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah narasumber utama yang dapat memberikan 
informasi data yang dibutuhkan atau yang menjadi sasaran penelitian. 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran IPS kelas 
VI dan siswa kelas VI A di MIM Al Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah sumber informasi namun bukan sumber informasi 
utama, yaitu kepala sekolah, guru mata pelajaran IPS, guru-guru mata 
pelajaran lain, wali kelas VI A, sebagian siswa kelas VIA,  dan karyawan 
di MIM Al Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Iskandar Indranata (2008: 111) metode pengumpulan data 
menjadi amat penting, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen 
pengumpulan data yang akan menentukan berhasil atau tidaknya suatu 
penelitian. Kesalahan penggunaan metode pengumpulan data akan berakibat 
fatal terhadap hasil-hasil penelitian yang dilakukan. Dalam upaya 
mendapatkan dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 
digunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu: 
1. Metode Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2014: 145) observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses baik proses biologis dan psikologis. Dua yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.Menurut Zainal Arifin 
(2009: 153) observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai 
fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 
buatan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sedangkan observasi dalam Haris Herdiansyah (2015: 131) 
menurut Gordon E Mills adalah sebuah kegiatan yang terencana dan 
terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku atau jalannya 
sebuah sistem yang memiliki tujuan, serta mengungkap apa yang ada di 
balik munculnya perilaku dan landasan sistem tersebut. Observasi pada 
dasarnya bukan hanya mencatat perilaku yang dimunculkan oleh subjek 
penelitian, tetapi juga harus memprediksi apa latar belakang perilaku 
tersebut dimunculkan. Observasi tidak hanya dapat dilakukan pada obyek 
perilaku manusia, tetapi pada sebuah sistem yang sedang berjalan dan 
memprediksi yang mendasari jalannya sistem serta membuat kesimpulan 
apakah sistem tersebut berjalan sesuai tujuan atau tidak.Metode observasi 
ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas  dan gambaran 
menyeluruh tentang lokasi penelitian di MIM Al-Akbar Pandeyan 
Ngemplak Boyolali. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan dengan maksud 
tertentu.Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 
memberikan jawaban dari pertanyaan yang diajukan. (Lexy J. Moleong, 
2013: 186).  
Menurut Denzin dalam Rochiati (2012: 117) wawancara 
merupakan suatu pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara langsung 
kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau 
penjelasan hal-hal yang dipandang perlu. 
Sedangkan menurut Gorden (1992) dalam Haris Herdiansyah 
(2015: 29) mendifinisikan wawancara sebagai “interviewing is 
conversation between two people in which one person tries to direct the 
conversation to obtain information for some specific purpose.” Berarti 
bahwa wawancara merupakan suatu percakapan antara dua orang dimana 
salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi 
untuk suatu tujuan tertentu.Metode wawancara ini, digunakan untuk 
mendapatkan informasi tentang penggunaan metode diskusi pada  IPS 
materi kenampakan alam dan kenampakan buatan duniakelas VI yang 
dilakukan di MIM Al Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2013: 274). 
Sedangkan dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu, bisa berupa tulisan, gambar, ataupun karya-karya monumental 
dari seseorang (Sugiyono, 2014: 240). 
Dibandingkan dengan metode yang lain, metode dokumentasi ini 
tidak begitu sulit, dalam arti apabila terdapat kekeliruan maka sumber 
datanya masih tetap, belum berubah. Dengan menggunakan metode 
dokumentasi ini yang diamati bukan hanya benda hidup saja, tetapi juga 
benda mati. (Trianto, 2010: 278)  
Metode dokumentasi ini digunakan penulis untuk menambah 
referensi dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan penggunaan 
metode diskusi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VI, 
baik pada proses pembelajaran, sejarah berdirinya MIM Al Akbar 
Pandeyan, struktur organisasi dan hal-hal yang mendukung serta 
dibutuhkan selama proses pembelajaran berlangsung. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data pada dasarnya digunakan untuk menyanggah balik apa 
yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif untuk mengatakan tidak ilmiah 
dan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian 
kualitatif. Dengan kata lain, keabsahan data secara cermat sesuai dengan 
teknik yang diuraikan dan hasil upaya penelitiannya benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan dari segala segi.(Lexy J. Moleong, 2013: 320) 
Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data denga menggunakan 
teknik triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2013: 330) triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu.Teknik triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. 
Menurut Patton (1987) dalam Lexy J. Moleong (2013: 330) triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif, dengan jalan membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara. 
Sedangkan menurut Lexy J.Moleong (2013: 330) triangulasi metode 
adalah pengumpulan data yang sejenis dengan menggunakan teknik metode 
yang berbeda, digunakan untuk membandingkan data yang diperoleh melalui 
metode wawancara dan metode observasi. 
Menurut Iskandar Indranata (2008: 138) bila peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 
sumber data.Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi data sumber dan teknik triangulasi metode. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan bahan-bahan lai, sehingga mudah difahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2014: 244). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik analisis model interaktif, yang meliputi analisis reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 :Model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014: 247) 
Analisis alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan terdiri dari tiga 
alur yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data ini dilakukan sebagai proses seleksi, pemilihan 
data-data yang muncul pada catatan lapangan. Reduksi data dalam 
Data Collection Data Display 
Data Reduction 
Conclusions 
drawing / 
verifying 
Sugiyono (2014: 247) adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.Reduksi 
data ini dilakukan secara terus menerus selama penelitian kualitatif 
berlangsung. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2014: 249) yang 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif, dan juga dapat berupa grafik, 
matrik, network (jejaring kerja), dan chart.Penyajian data ini dilakukan 
untuk menyusun data yang relevan, sehingga mendapatkan hasil yang 
valid. 
Semua dilakukan untuk merakit informasi yang tersusun dalam 
suatu yang dapat diakses secara langsung, dalam bentuk yang praktis, 
dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang terjadi dan dapat 
dengan baik menggambarkan kesimpulan.(Emzir, 2012: 132) 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Verifying) 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014: 252)  
kesimpulan awal yang tidak dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap data berikutnya, tetapi jika kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan tersebut kredibel. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya MIM Al Akbar Pandeyan 
MIM Al Akbar Pandeyan merupakan suatu lembaga yang bergerak di bidang 
pendidikan dibawah pimpinan cabang muhammadiyah kecamatan Ngemplak. 
Madrasah ini beralamat di Garen RT.02 RW.04 Desa Pandeyan, Kecamatan 
Ngemplak, Kabupaten Boyolali 
Sejarah berdirinya MIM Al Akbar Pandeyan tidak terlepas dari Persyarikatan 
Muhammadiyah yang bergerak di bidang da’wah dan sosial kemasyarakatan, 
pendidikan dan kesehatan. Bapak DR. H. Haedar Nashir, M.Si yang pada waktu itu 
menjabat sebagai Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah mendirikan lembaga 
pendidikan tingkat dasar dengan nama MIM Al Akbar Pandeyan  pada tanggal 1 
Januari 1966. Kemudian pada tanggal 22 Nopember 1990 atas nama Kepala Kantor 
Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah mengeluarkan Piagam 
Madrasah dimana Madrasah diberikan hak menurut hukum untuk 
menyelenggarakan Pendidikan dan Pengajaran dan diperbolehkan mengikuti ujian 
persamaaan Madrasah Negeri. Piagam Madrasah tersebut ditandatangani oleh Dr. 
Sunaryo, SH selaku Kepala Bidang Pembinaan Perguruan Agama Islam dengan No. 
SK Izin Wk/5b/372/Pgm/MI/1990. (Sumber: Dokumen MIM Al Akbar Pandeyan, 
Tahun 2018). 
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Profil MIM Al Akbar Pandeyan 
Identitas Madrasah 
1) Nama Sekolah   : MIM Al Akbar Pandeyan 
2) NPSN    : 60711527 
3) NSS    : 111233090072 
4) Status Akreditasi   : B 
5) No. Piagam Muhammadiyah : WK/5b372/PGM/MI/1990 
6) Alamat Lengkap   : Garen RT.02 RW.04 
       Pandeyan, Ngemplak, 
       Boyolali 
7) Tahun Berdiri   : 1966 
8) Status Kepemilikan Tanah  : Milik Sendiri 
9) Luas Tanah    :1250 m² 
10) No. SK Izin    : WK/5b372/PGM/MI/1990 
11) Kategori Sekolah/Madrasah : Swasta 
12) Kepala Sekolah   : 
a) Nama    : Siti Asiyah, S.Pd. I 
b) No. SK Kepala  : 41/KEP/III.0/D/2012 
c) No. NBM/KTAM  : 1053092 
d) Alamat Rumah  : Pundung Gedhe RT.02/15 
     Banjarsari, Surakarta 
(Sumber: Dokumen MIM Al Akbar Pandeyan, Tahun 2018) 
b. Letak Geografis MIM Al Akbar Pandeyan 
MIM Al Akbar Pandeyan berlokasi di Garen RT.02 RW.04 Desa Pandeyan, 
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. Luas tanah sekolah MIM Al Akbar 
Pandeyan adalah 1250 m². Adapun batas-batasnya antara lain: 
1) Sebelah selatan berbatasan dengan jalan 
2) Sebelah utara berbatasan dengan rumah warga sekitar 
3) Sebelah timur berbatasan dengan kebun 
4) Sebelah barat berbatasan dengan jalan  
(Sumber: Dokumen MIM Al Akbar Pandeyan, Tahun 2018) 
c. Visi, Misi, dan Tujuan MIM Al Akbar Pandeyan 
1) Visi 
“Populis, Islami, Berkualitas, dan Berakhlak Mulia” 
2) Misi 
“Meningkatkan dan mengembangkan potensi sumber daya manusia yang 
populis, islami, berkualitas, dan berakhlak mulia” 
3) Tujuan 
 Menghasilkan keluaran pendidikan yang memiliki keunggulan dalam hal 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
 Nasionalisme dan patriotisme yang tinggi 
 Wawasan iptek yang mendalam dan luas 
 Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan 
keunggulan 
 Kepekaan sosial dan kepemimpinan serta disiplin yang tinggi dan 
ditunjang oleh kondisi fisik yang prima 
(Sumber: Dokumen MIM Al Akbar Pandeyan, Tahun 2018) 
d. Struktur Organisasi MIM Al Akbar Pandeyan  
Sekolah merupakan lembaga formal yang didalamnya terdapat struktur 
organisasi sebagai peran atau pembagian tugas agar visi, misi, dan tujuan pada 
lembaga pendidikan tersebut berjalan dengan baik.  
Begitupun dengan MIM Al Akbar Pandeyan memiliki stuktur organisasi yang 
terdiri dari: komite madrasah, kepala madrasah, sekretaris, bendahara madrasah, 
wakil kurikulum, dan penanggung jawab ruang kelas. (Sumber: Dokumentasi 
Terlampir Foto Struktur Organisasi MIM Al Akbar Pandeyan, Tahun 2018) 
e. Keadaan Guru dan Siswa MIM Al Akbar Pandeyan 
1) Keadaan Guru 
Guru merupakan seseorang yang berperan penting dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar yang ada di suatu sekolah atau lembaga pendidikan 
formal. Hal ini disebabkan karena guru merupakan salah satu komponen utama 
yang harus ada dalam pendidikan. 
Keadaan guru di MIM Al Akbar Pandeyan terdapat jumlah guru 24 orang.  
Yang terdiri dari 10 guru laki-laki dan 14 guru perempuan. Dimana terdapat 1 
PNS dan 23 Non PNS. Jumlah 24 guru tersebut masing-masing memiliki tugas 
yaitu 1 kepala madrasah, 1 tata usaha, dan 22 sebagai guru kelas mulai dari 
kelas 1- 6  maupun guru mata pelajaran. (Sumber: Dokumen Keadaan Guru 
MIM Al Akbar Pandeyan Tahun 2018). 
Tabel 4.1 Latar belakang pendidikan dan pembagian tugas guru MIM Al 
Akbar Pandeyan 2018-2019 
No. Nama Guru 
Pendidikan 
Terakhir / Jurusan 
Tugas yang 
diberikan 
1 
Siti Asiyah, 
S.Pd.I 
S1 – PAI  
Kepala 
Madrasah 
Guru Kelas III 
2 Jumiatun 
SMK – 
Multimedia  
Tata Usaha 
3 Supinah, S.Pd.I S1 – PAI Guru Kelas II 
4 
Muh. Abdul Aziz, 
S.Pd.I 
S1 – PAI Guru Kelas VI 
5 
Agus Sutrisno, 
S.Pd.I 
S1 – PAI Guru Kelas VI 
6 
Nanang Charis, 
S.Pd.I 
S1 – PAI  
Guru Mapel 
SBK 
7 
Yuli Fitriyani, 
S.Pd.I 
S1 – SE. I Guru Kelas IV 
8 
Awan Rynugra 
M., S.Pd. 
S1 – PKn   Guru Kelas III 
9 
Rosyid Yudi 
Ismail, S.Pd.I 
S1 – PAI  Guru Kelas V 
10 
Bayu Niti Safitri, 
S.Pd.I 
S1 – PAI  Guru Kelas I 
11 
Arsih Wenda 
Wigiyarti, S.Pd. 
S1 – Pendd. 
Inggris 
Guru Kelas II 
12 Sarino, S.Pd. S1 – PKn  Guru Kelas V 
13 Mulyadi, S.Pd.I D2 – PGMI  Guru Kelas V 
14 
Nasiati 
Muhabibah, ST 
S1 – Teknik 
Kimia 
Guru Kelas I 
15 
Anas Perdana, 
S.Pd. 
S1 – PJOK  PJOK 
16 
Indah Muliana, 
S.Pd. 
S1 – Pendd. 
Inggris 
Guru Kelas I 
17 
Dwi Wulan Sari, 
S.Pd. 
S1 – Pendd. 
Inggris 
Guru Mapel 
B.Inggris, IPS 
18 Selfy, S.Pd. S1 – Pendd. MTK Guru Kelas III 
19 
Umitri Astuti, 
S.Pd. 
S1 – PGSD  Guru Kelas I 
20 Jamilatun, S.Pd.I S1 – PAI  Guru Kelas III 
21 
Rahmat 
Warjianto, S.Pd. 
S1 – Bhs. 
Indonesia 
Guru Kelas IV 
22 Mariana, S.Pd. S1 – PGSD  Guru Kelas II 
23 
Nur Laila 
Manfaati 
SMA – IPS  Guru Tahfidz 
24 
Dimas Edy 
Pratama 
SMA – Bahasa 
Arab  
Guru Bahasa 
Arab 
(Sumber: Dokumen Keadaan Guru MIM Al Akbar Pandeyan Tahun 2018) 
Tabel 4.2 Pembagian guru kelas dan Kesesuaian latar belakang 
pendidikan guru kelas 
No 
Nama 
Kelas 
Nama Guru 
Kelas 
Latar 
belakang 
pendidikan 
Kesesuaian 
Ya Tidak 
1 1 PK 
Bayu Niti 
Safitri, S.Pd.I 
S1 PAI √  
2 1 Umar Nasiati S1 Teknik  √ 
Muhabibah, 
ST 
Kimia 
3 1 Utsman 
Umitri Astuti, 
S.Pd 
S1 PGSD √  
4 1 Ali  
Indah Muliana, 
S.Pd 
S1 Pendd 
B.Inggris 
 √ 
5 
2 PK 
Khalid 
Arsih Wenda 
Wigiyanti, 
S.Pd 
S1 Pendd 
B.Inggris 
 √ 
6 2 Hamzah 
Siti Asiyah, 
S.Pd.I 
S1 PAI √  
7 2 Salman 
Supinah,  
S.Pd.I 
S1 PAI √  
8 2 Zaid Mariana, S.Pd S1 PGSD √  
9 
3 PK 
Khodijah 
Awan 
Rynugra, S.Pd 
S1 PKn  √ 
10 3 Saudah Selfy, S.Pd 
S1 Pendd 
Matematika 
 √ 
11 3 Aisyah 
Jamilatun, 
S.Pd.I 
S1 PAI √  
12 4 Bilal 
Rahmat 
Warjianto, 
S.Pd 
S1 Bahasa 
Indonesia 
 √ 
13 4 Amar 
Yuli Fitriyani, 
SE.I 
S1 Ekonomi 
Islam 
 √ 
14 5 Hasan 
Rosyid Yudi 
Ismail, S.Pd.I 
S1 PAI √  
15 5 Husein Sarino, S.Pd S1 PKn  √ 
16 5 Ubaidah Mulyadi, D2 PGMI √  
S.Pd.I 
17 6 Fathimah 
Agus Sutrisno, 
S.Pd. I 
S1 PAI √  
18 6 Zainab 
Muh. Abdul 
Aziz, S.Pd.I 
S1 PAI √  
Jumlah 10 8 
(Sumber: Dokumen Keadaan Guru MIM Al Akbar Pandeyan, Tahun 2018). 
2) Keadaan Siswa 
Keadaan siswa di MIM Al Akbar Pandeyan pada tahun ajaran 2018/2019 
dari kelas 1 sampai dengan kelas VI berjumlah 500 siswa. Dari 500 siswa 
tersebut dibagi menjadi 18 kelas. Adapun daftar siswa-siswi kelas VI A 
terdapat pada lampiran 7. 
Tabel 4.3 Jumlah siswa MIM Al Akbar Pandeyan 2018/2019 
No. Kelas Jumlah Kelas Jumlah Siswa 
1 I 4 
Jumlah siswa : 108 
Laki-laki       : 47 
Perempuan    : 61 
2 II 4 
Jumlah siswa : 99 
Laki-laki       : 43 
Perempuan    : 56 
3 III 3 
Jumlah siswa : 93 
Laki-laki       : 56 
Perempuan    : 37 
4 IV 2 
Jumlah siswa : 62 
Laki-laki       : 31 
Perempuan    : 31 
5 V 3 
Jumlah siswa : 83 
Laki-laki       : 44 
Perempuan    : 39 
6 VI 2 
Jumlah siswa : 55 
Laki-laki       : 30 
Perempuan    : 25 
(Sumber: Dokumen Keadaan Siswa MIM Al Akbar Pandeyan, Tahun 2018) 
f. Kondisi Sarana dan Prasarana MIM Al Akbar Pandeyan 
Sarana dan prasarana merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan belajar mengajar di MIM Al Akbar Pandeyan, sehingga 
pelaksanaan pendidikan akan berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan dari 
pendidikan. Adapun data jenis sarana prasarana yang dimiliki MIM Al Akbar 
Pandeyan terdapat pada lampiran 5. 
Adapun keadaan sarana dan prasarana di MIM Al Akbar Pandeyan antara lain 
sebagai berikut: 
1) Ruang kepala sekolah/madrasah dan tata usaha 
2) Ruang kantor guru 
3) Ruang kelas  
4) Ruang Olahraga 
5) Ruang perpustakaan 
6) Luar ruangan 
7) Ruang toilet/WC 
8) Halaman sekolah 
9) Tempat parkir 
10) Gudang 
(Sumber: Dokumen Inventaris Barang MIM Al Akbar Pandeyan revisi tahun 2018) 
g. Kegiatan Ekstrakurikuler MIM Al Akbar Pandeyan 
MIM Al Akbar Pandeyan memiliki beberapa macam kegiatan ekstrakurikuler. 
Dimana setiap kegiatan ekstrakurikuler diampu oleh masing-masing guru yang 
berkompetensi di bidangnya. Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MIM Al 
Akbar Pandeyan antara lain: 
1) Murotal 
2) Tilawah 
3) Tahfidz 
4) Tapak Suci 
5) Seni Kaligrafi 
6) Seni Tari 
7) Seni Musik 
8) Kitobah 
9) Footsal 
10) Memanah 
11) Badminton 
12) Mewarnai 
13) Olimpiade 
14) Pidato Bahasa Inggris 
15) Hizbul Wathan 
(Sumber: Dokumen Ekstrakurikuler MIM Al Akbar Pandeyan, Tahun 2018). 
2. Pelaksanaan Metode Diskusi Pada Pembelajaran IPS Kelas VI A Di MIM Al 
Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali 
Pelaksanaan pembelajaran di MIM Al Akbar Pandeyan secara umum sudah cukup 
baik. Hal ini ditunjukkan pada saat proses belajar mengajar telah dibiasakan 
menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik dan guru menerapkan beberapa metode 
saat pembelajaran berlangsung seperti ceramah, diskusi, dan tanya jawab. MIM Al 
Akbar Pandeyan untuk pembelajaran tahun 2018/2019 masih menerapkan dua 
kurikulum. Untuk durasi pembelajarannya, satu jam berdurasi 35 menit. Seperti halnya 
yang diungkapkan oleh Ibu Siti Asiyah selaku kepala madrasah. Sebagai berikut: 
Disini masih menerapkan dua kurikulum mbak yaitu KTSP dan Kurikulum 2013. 
KTSP masih diterapkan pada kelas 3 dan 6. Sedangkan untuk kelas 1, 2, 4, dan 5 itu 
telah menerapkan Kurikulum 2013.  Kemudian untuk durasi proses 
pembelajarannya satu jam berdurasi 35 menit. (Wawancara dengan kepala sekolah 
MIM Al Akbar Pandeyan,Senin 19 November 2018). 
 
Dalam penelitian ini akan membahas penggunaan metode diskusi pada 
pembelajaran IPS di kelas VI A. Di kelas VI A jumlah siswa keseluruhannya adalah 28 
siswa. Dalam pelaksanaannya, mata pelajaran IPS kelas VI A diampu oleh Ibu Wulan. 
Bu Wulan menggunakan berbagai metode dalam pelaksanaan pembelajaran IPS agar 
siswa tidak bosan dalam menerima materi saat pembelajaran. Tahapan dalam 
pembelajaran IPS dengan menggunakan metode diskusi adalah :  
Langkah persiapan, pelaksanaan diskusi, dan menutup diskusi. 
a. Langkah Persiapan  
Sebelum proses belajar mengajar dimulai, terlebih dulu guru harus memiliki 
perencanaan awal kegiatan atau RPP agar kegiatan belajar mengajar berjalan 
dengan efektif sesuai dengan tujuan. Selain mempersiapkan RPP, guru juga harus 
mempersiapkan beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan metode 
diskusi. Antara lain yaitu: merumuskan tujuan yang ingin dicapai, menetapkan 
masalah, mempersiapkan segala sesuatu. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Ibu 
Wulan selaku guru mata pelajaran IPS. Sebagai berikut: 
Sebelum mengajar ya menyiapkan RPP dulu mbak. Jadi materi yang akan 
dibahas itu apa, lalu menyiapkan metode, strategi, media yang akan digunakan 
untuk menyampaikan materi. Kalau IPS ya seringnya ceramah, diskusi, tanya 
jawab gitu mbak.Setelah menyiapkan RPP itu menyiapkan tujuan 
pembelajaran, menetapkan masalah yang akan dibahas, dan mempersiapkan 
segala sesuatu yang dibutuhkan pula. (Wawancara denganguru mata pelajaran 
IPS kelas VI A, Kamis 22 November 2018). 
 
Kemudian saya tanyakan kepada Ibu Siti Asiyah selaku kepala sekolah MIM 
Al Akbar Pandeyan, apa yang perlu disiapkan guru sebelum proses pembelajaran 
menggunakan metode diskusi. Ibu Siti Asiyah mengungkapkan bahwa: 
Setiap guru wajib menyiapkan RPP dulu mbak sebelum mengajar. Biar dalam 
penyampaian materi guru siap dan ada gambaran apa yang harus dilakukan. 
Kalau guru siap maka dalam menyampaikan materi juga akan lebih efektif. 
Kalau pada metode diskusi yang saya lihat di RPP Ibu Wulan, beliau 
mencantumkan ada langkah persiapan yaitu dengan menyiapkan tujuan 
pembelajaran, mentapkan masalah yang akan dibahas, dan mempersiapkan 
segala sesuatu yang dibutuhkan. (Wawancara dengan kepala sekolah MIM Al 
Akbar Pandeyan, Kamis 03 Januari 2019). 
Selanjutnya saya juga menanyakan kepada guru lain mengenai persiapan awal 
sebelum proses pembelajaran menggunakan metode diskusi berlangsung yang 
dilakukan oleh Ibu Wulan. Saya bertanya kepada Pak Rosyid selaku wali kelas V 
A. Pak Rosyid mengatakan bahwa: 
Guru itu sama dengan murid mbak, malamnya belajar dulu sama membuat 
RPP. Kalau spontan mengajar sebenarnya bisa, tapi ya kurang efektif kan.. 
Kalau membuat RPP kan lebih siap dengan langkah-langkah yang harus 
dilakukan saat proses pembelajarannya. Jadi materinya apa, metode yang tepat 
apa, terus butuh media atau tidak. Biar ada variasi juga dalam pembelajaran 
mbak. Kemudian dalam persiapan pembelajaran Ibu Wulan dalan 
menggunakan metode diskusi itu ada langkah persiapan yaitu dengan 
menyiapkan tujuan, menetapkan masalah, dan mempersiapkan sesuatu yang 
diperlukan. (Wawancara dengan wali kelas V A, Kamis   03 Januari 2019). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek dan informan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa persiapan awal yang dilakukan guru adalah dengan membuat 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebelum kegiatan belajar mengajar 
dilakukan. Hal ini juga sesuai dengan hasil dokumentasi yang dibuat oleh guru 
yang berupa RPP. RPP dibuat oleh guru sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Di dalam RPP, guru menuliskan metode, strategi, serta media yang 
akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan. Hal itu dilakukan agar dalam penyampaian materi terdapat variasi dan 
sesuai antara metode, strategi maupun media dengan materi yang akan 
disampaikan. Selain itu, siswa juga tidak akan bosan dengan adanya metode, 
strategi, dan media yang berbeda dari tiap pertemuan. Maka proses pembelajaran 
akan berjalan disertai dengan rasa senang terhadap materi yang akan dipelajari. 
Selain membuat RPP, dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
menggunakan metode diskusi, yang dilakukan oleh guru yang pertama ialah 
langkah persiapan. Yaitu dengan menyiapkan tujuan pembelajaran, menetapkan 
masalah yang akan didiskusikan, dan mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan dalam proses pembelajaran. Hal ini dilakukan seorang guru agar 
pelaksanaan pembelajaran dengan metode diskusi berjalan dengan lancar seuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Diskusi 
Pada saat pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan metode diskusi 
di kelas VI A, ada beberapa hal yang dilakukan oleh Ibu Wulan. Yang pertama 
yaitu membagi kelompok diskusi dan meminta tiap kelompok menyusun ketua, 
notulen, dan penyaji saat presentasi, membagikan tema yang akan dibahas tiap 
kelompok, melaksanakan diskusi sesuai dengan tema yang didapat, serta 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika kesulitan. Sebagaimana 
yang diungkapkan Ibu Wulan mengenai pelaksanaan metode diskusi pada 
pembelajaran IPS, sebagai berikut: 
Pada saat pelaksanaan metode diskusi yang pertama saya meminta siswa 
berhitung sesuai kelompok yang akan dibentuk, kemudian setiap kelompok 
harus memilih ketua notulen dan penyaji presentasi, setelah itu saya bagikan 
tema yang berbeda, dan pada saat diskusi saya menanyakan apakah ada siswa 
yang kesulitan. (Wawancara dengan guru mata pelajaran IPS kelas VI A, 
Kamis 22 November 2018). 
 
Selanjutnya saya tanyakan kepada Ibu Siti Asiyah selaku kepala madrasah di 
MIM Al Akbar Pandeyan, beliau mengungkapkan bahwa: 
Dulu saya pas mau ke kelas VI B kan melewati kelas VI A. Kebetulan pintu 
kelasnya terbuka. Dari fakta yang 
saya lihat itu Ibu Wulan meminta siswa berhitung dan membentuk kelompok, 
kemudian beliau membagikan kertas berisi tema, di kelas tersebut  meja tertata 
seperti meja diskusi, kan kalau pelajaran biasa itu siswa duduknya satu-satu 
dan terdapat jarak dari satu meja dengan meja yang lain. Tapi pas kebetulan 
saya lewat itu, terdapat meja empat merapat dan siswanya duduk melingkar di 
samping meja. Ibu Wulan juga menanyakan apakah ada siswa yang kesulitan 
saat berdiskusi. (Wawancara dengan kapala sekolah MIM Al Akbar Pandeyan, 
Kamis 03 Januari 2019). 
 
Selanjutnya saya juga tanyakan kepada Pak Rosyid selaku wali kelas V A, 
beliau mengatakan bahwa: 
Kebetulan pada saat itu saya lewat depan kelas VI A. Dan saya 
perhatikan siswa berhitung dan berkumpul sesuai nomornya. 
Kemudian Ibu Wulan membagikan kertas dan siswa mulai duduk melingkar 
pada meja, selain itu ada siswa yang bertanya juga kepada beliau. (Wawancara 
dengan wali kelas V A, Kamis 03 Januari 2019). 
 
Kemudian saya tanyakan juga kepada siswa di kelas VI A, yang saya 
wawancarai saat itu adalah Dik Rafi, dia mengatakan: 
Sebelum diskusi Ibu Wulan mengucapkan salam mbak, berdoa dan meminta 
siswa membuka buku materi. Kemudian meminta kami berhitung dan 
berkumpul sesuai kelompok, kemudian membagikan materi dan menanyakan 
kepada kami apakah ada yang kesulitan. (Wawancara dengan Dik Rafi selaku 
siswa kelas VI A, Kamis 03 Januari 2019). 
 
Awal proses pembelajaran, Bu Wulan mengucapkan salam dan berdo’a 
bersama siswa. Bu wulan menanyakan keadaan siswa apakah sehat semua. Setelah 
itu Bu Wulan menjelaskan materi yang akan dipelajari pada hari itu serta 
menjelaskan bahwa pembelajaran hari itu akan berdiskusi. Bu Wulan membagi 
siswa menjadi lima kelompok dan meminta tiap kelompok membentuk ketua, 
sekertaris, dan dua anggota untuk mempresentasikan hasil diskusi masing-masing 
kelompok. Setelah dibentuk kelompok, Bu Wulan meminta masing-masing 
kelompok mengatur tempat duduk dan duduk secara melingkar. Kemudian barulah 
diskusi berjalan. Pada saat proses diskusi berlangsung, Bu Wulan mempersilahkan 
bagi siapa saja yang kurang jelas untuk bertanya. Ada dua kelompok yang bertanya 
tentang materi yang kurang difahami. Namun ada juga kelompok yang tidak 
bertanya. (Sumber: Hasil Observasi peneliti Kamis, 03 Januari 2019) 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, wawancara dengan subjek dan informan 
di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan metode diskusi pada pembelajaran 
IPS yang berada di kelas VI A berjalan dengan lancar. Pada saat itu guru membagi 
siswa ke dalam tiga kelompok dan memberi satu tema yang berbeda untuk 
didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. Hal ini sesuai dengan hasil 
observasi pada pembelajaran IPS dengan menggunakan metode diskusi yang 
dilaksanakan pada tanggal 3 Januari 2019 dan 9 Januari 2019. Penggunaan metode 
diskusi membuat siswa merasa senang, lebih faham dengan materi yang dipelajari, 
dan tidak mudah bosan ketika belajar IPS. 
Pada pelaksanaan metode diskusi guru membagi siswa ke dalam beberapa 
kelompok serta meminta siswa membentuk ketua notulen dan penyaji saat 
presentasi, lalu membagikan tema di setiap kelompok, dan seorang guru juga harus 
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
Guru tidak hanya mengajar sesuai dengan tugas mengajarkannya, namun guru 
juga harus dapat menyampaikan materi kepada siswa sampai siswa tersebut faham 
dengan materi yang telah dipelajari. Maka seorang guru harus mempunyai cara 
mengajar yang berbeda. Dengan menerapkan metode yang bervariasi  maka siswa 
juga tidak akan cepat bosan dengan proses pembelajaran. Metode yang digunakan 
pun juga harus disesuaikan dengan materi yang akan di bahas. Jadi sebelum proses 
pembelajran seorang guru harus memiliki pola mengajar yang lebih baik dan lebih 
maju, mau belajar dan terus belajar, sehingga proses pembelajaran di kelas pun 
akan terasa menyenangkan. 
c. Menutup diskusi 
Pada tahap pembelajaran dengan metode diskusi, yang terakhir yaitu menutup 
diskusi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Wulan mengenai penutup diskusi 
antara lain sebagai berikut: 
Diakhir diskusi saya meminta siswa mewakilkan dua anak untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. Kemudian ada beberapa siswa lainnya 
yang bertanya mengenai hasil presentasi yang disampaikan. (Wawancara 
dengan guru mata pelajaran IPS kelas VI A, Kamis 22 November 2018). 
 
Selanjutnya saya tanyakan kepada Ibu Siti Asiyah selaku kepala sekolah 
mengenai penilaian di MIM Al Akbar Pandeyan, beliau mengungkapkan bahwa: 
Ada dua siswa yang maju ke depan menyampaikan materi, kemudian ada 
beberapa siswa juga yang bertanya. (Wawancara dengan Ibu Siti Asiyah selaku 
kepala madrasah, Kamis 03 Januari 2019). 
 
Selanjutnya saya juga menanyakan kepada Pak Agus selaku wali kelas VI A, 
beliau menyatakan bahwa: 
Kalau Ibu Wulan itu sering meminta siswa maju ke depan untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. Sehingga siswa aktif dalam 
bertanya. (Wawancara dengan Pak Agus selaku wali kelas VI A, Kamis 22 
November 2018). 
 
Selesai berdiskusi, Bu Wulan meminta perwakilan anggota maju ke depan 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Kemudian mempersilahkan kelompok 
lain untuk bertanya kepada kelompok yang bertugas untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya. Saat kelompok pertama presentasi, belum ada siswa bertanya. Tetapi 
pada saat kelompok kedua dan ketiga ada presentasi, terdapat beberapa siswa 
bertanya. Bahkan pembelajaran semakin lebih aktif ketika terjadi tanya jawab yang 
berturut-turut. Bu Wulan memperhatikan siswanya yang sedang tanya jawab tanpa 
memberikan argument, namun begitu siswa kesulitan untuk menjawab barulah Bu 
Wulan membantu untuk memberikan penjelasan. Selain memegang buku lks 
sebagai media pembelajaran, Bu Wulan juga memegang kertas kecil guna mencatat 
siswa yang aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. (Sumber Data: Hasil 
Observasi peneliti, Kamis 10 Januari 2019) 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, kemudian wawancara antara subjek dan 
informan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menutup diskusi siswa bersama 
guru mengambil keputusan yaitu dengan cara siswa diminta mempresentasikan 
hasil diskusinya sehingga ada beberapa siswa yang bertanya apabila kurang faham. 
Lalu untuk proses evaluasi pembelajaran atau penilaian diambil dari proses 
pembelajaran berlangsung baik ulangan (test tertulis maupun test lisan atau 
praktek), keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, kerjasama dalam kelompok, 
tugas individu, serta PR yang diberikan oleh guru. 
3. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat dalam menggunakan Metode Diskusi 
pada Pembelajaran IPS kelas VI A 
Dalam proses belajar mengajar akan terjadi komunikasi antara guru dan siswa, guru 
bertugas sebagai fasilitator atau pengantar pesan, sedangkan siswa bertugas sebagai 
penerima pesan. Keberhasilan seorang pendidik dalam menyampaikan materi atau 
mengantarkan pesan dipengaruhi oleh faktor pendukung maupun penghambat dari 
metode atau strategi yang digunakan dalam pembelajaran. Dari hasil temuan yang 
dilakukan oleh penelitian ditemukan beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam 
penggunaan metode diskusi pada pembelajaran IPS kelas VI A di MIM Al Akbar 
Pandeyan adalah sebagai berikut: 
a) Faktor Pendukung 
Adapun beberapa faktor pendukung dalam hasil temuan penelitian penggunaan 
metode diskusi pada pembelajaran IPS kelas VI A antara lain yaitu: 
1) Lebih Menyenangkan 
Kegiatan pembelajaran IPS menggunakan metode diskusi menjadi lebih 
menyenangkan bagi siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan 
Dik Rafi selaku siswa kelas VI A di MIM Al Akbar Pandeyan adalah sebagai 
berikut: 
Bu Wulan sering mengajak diskusi, jadi malah menyenangkan. Ya 
biasanya diskusinya dua meja jadi satu, kadang juga empat meja jadi satu 
kan tidak bosen mbak. Kalau tidak diskusi kan duduknya sendiri-sendiri. 
(Wawancara dengan Dik Rafi selaku siswa kelas VI A, Kamis 03 Januari 
2019). 
 
Selain itu, siswa lain juga mengatakan hal yang sama. Dik Mutia 
menyatakan bahwa: 
Kalau menurutku IPS itu mudah sih mbak. Jadi kalau diskusi pun makin 
menyenangkan. Ya soalnya kan kita bisa berpendapat, kumpul sama 
temen-temen membahas materi, terus kalau tidak tahu bisa tanya ke teman 
yang lain atau ke Bu Wulan juga. (Wawancara dengan Dik Mutia selaku 
siswa kelas VI A, Kamis 10 Januari 2019). 
 
2) Siswa tidak bosan dan lebih aktif 
Dengan menggunakan metode diskusi pada pembelajaran IPS siswa tidak 
bosan dan lebih aktif. Dari hasil pengamatan observasi, siswa lebih semangat 
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Kemudian pada saat proses 
diskusi berlangsung, siswa juga bekerjasama dengan baik dalam kelompoknya 
masing-masing. Ada beberapa siswa yang bertanya kepada guru apabila  
kesulitan terhadap materi maupun kosakata yang dimaksud. Lalu pada saat 
presentasi, siswa juga aktif bertanya pada kelompok yang mempresentasikan 
hasil diskusinya. (Hasil Observasi pada 3 Januari dan 10 Januari 2019). 
Selain berdasarkan hasil Observasi, hal demikian juga diungkapkan oleh 
Bu Wulan selaku guru mata pelajaran IPS kelas VI A: 
Jadi kalau diajak diskusi itu siswa lebih aktif bertanya, lalu bisa interaksi 
juga sama teman-temannya jadi tidak bosan  dan siswa mudah faham 
karena lebih banyak menggunakan kalimat sendiri saat diskusi mbak. 
(Wawancara dengan Ibu Wulan selaku guru mata pelajaran IPS kelas VI 
A, 3 Januari 2019). 
 
Selanjutnya saya juga menanyakan kepada Dik Rafi selaku siswa kelas VI 
A, dia menyatakan: 
Bu Wulan kadang mengajak diskusi, jadi menyenangkan. Ya biasanya 
diskusinya dua meja jadi satu, kadang juga empat meja jadi satu kan tidak 
bosen mbak. Kalau tidak diskusi kan duduknya sendiri-sendiri. Apalagi 
kalau cuma ceramah sama mencatat itu bikin bosan dan mengantuk mbak. 
(Wawancara dengan Dik Rafi selaku siswa kelas VI A, Kamis 03 Januari 
2019). 
 
3) Materi mudah difahami 
Penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran IPS di kelas VI A, 
membuat siswa lebih mudah memahami materi yang telah dipelajari. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Bu Wulan selaku guru mata 
pelajaran IPS di kelas VI A sebagai berikut: 
Siswa mudah faham karena lebih banyak menggunakan kalimat sendiri 
saat diskusi mbak. (Wawancara dengan Ibu Wulan selaku guru mata 
pelajaran IPS kelas VI A, Kamis 03 Januari 2019).  
 
Selanjutnya saya juga menanyakan kepada siswa kelas VI A yaitu Dik 
Rafi, dia menyatakan sebagai berikut: 
Selain catatannya lebih sedikit atau lebih ringkas, saya juga lebih faham 
dengan materi yang dipelajari kalau berdiskusi. (Wawancara dengan Dik 
Rafi selaku siswa kelas VI A, 03 Januari 2019).  
 
Selain itu, siswa lain juga mengatakan hal yang sama. Dik Mutia 
menyatakan bahwa: 
 
Kalau soal materi saya jadi lebih faham jika berdiskusi bersama mbak, kan 
diskusinya tentang pendapat kita jadi bahasanya lebih mudah untuk 
dimengerti. (Wawancara dengan Dik Mutia selaku siswa kelas VI A, 10 
Januari 2019). 
 
b) Faktor Penghambat 
Adapun faktor penghambat dalam hasil temuan penggunaan metode diskusi pada 
pembelajaran IPS kelas VI A antara lain: 
1) Mengkondisikan siswa 
Dalam penggunaan metode diskusi pada pembelajaran IPS kelas VI A 
salah satu hambatannya adalah pengkondisian siswa. Ada beberapa siswa yang 
kurang memperhatikan penjelasan guru. Ada juga siswa yang malah asyik 
mengobrol dengan temannya. Kemudian ada juga yang bermain tali dan 
bolpoin pada saat proses diskusi berlangsung. Melihat hal itu, Bu Wulan 
menegur dengan memanggil namanya agar siswa yang kurang memperhatikan 
kembali fokus ke materi yang dipelajari. Dengan begitu, siswa yang tidak 
memperhatikan kembali fokus untuk memperhatikan materi. (Hasil Observasi 
pembelajaran IPS menggunakan metode diskusi pada 3 Januari dan 10 Januari 
2019) 
Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Wulan selaku 
guru mata pelajaran IPS kelas VI A, beliau menyatakan sebagai berikut: 
Salah satu hambatannya saat mengkondisikan siswa mbak, kan mereka 
duduk melingkar jadi interaksi dengan temannya jauh lebih dekat sehingga 
mudah untuk mengobrol. Saya hanya mengingatkan dengan memanggil 
namanya, kemudian siswa yang ramai kembali memperhatikan 
pembelajaran. Itu karena mereka sudah kelas enam jadi lebih mudah 
diingatkan, walaupun nanti kadang ada yang bergurau lagi. (Wawancara 
dengan Ibu Wulan selaku guru mata pelajaran IPS kelas VI A, Kamis 03 
Januari 2019). 
 
2) Kekurangan waktu 
Penggunaan metode diskusi pada pembelajaran IPS kelas VI memang 
lebih menyenangkan bagi siswa-siswi. Karena itu mereka lebih asyik dalam 
berdiskusi dalam membahas materi. Namun, ada juga kelompok yang tidak 
semua anggotanya ikut berpartisipasi, sehingga mereka kesulitan menemukan 
ide dalam mendiskusikan materinya. Ketika guru menanyakan apakah sudah 
selesai diskusinya, masih ada siswa yang menjawab belum selesai dan kurang 
sedikit. (Hasil Observasi pembelajaran IPS menggunakan metode diskusi pada 
3 Januari dan 10 Januari 2019). 
Selain itu penetiti juga melakukan wawancara kepada Ibu Wulan selaku 
guru mata pelajaran IPS kelas VI, beliau mengatakan: 
Waktunya itu cenderung kurang mbak kalau dengan metode diskusi. 
Soalnya mereka kan serasa diberi kesempatan untuk berinteraksi jadi 
lebih santai dalam belajar. Padahal kelas enam harusnya mengejar materi 
agar cepat selesai. Jika ada yang belum selesai ya saya tanya kurang apa 
gitu. Kalau kesusahan ya saya persilahkan untuk bertanya agar cepat 
selesai. (Wawancara dengan Ibu Wulan selaku guru mata pelajaran IPS 
kelas VI A, Kamis 03 Januari 2019). 
 
Selanjutnya saya juga menanyakan kepada salah satu siswa yaitu Dik 
Mutia selaku siswa kelas VI A, dia menyatakan sebagai berikut: 
 
Enaknya kalau diskusi itu waktunya tidak terasa lama, malah jadi kurang 
mbak. Soalnya kalau cuma ditulis di papan, terus kita mengganti di buku 
tulis itu malah lama banget. Kalau diskusi kan kita asyik diskusi, tau-tau 
waktunya untuk berdiskusi sudah mau habis. (Wawancara dengan Dik 
Mutia selaku siswa kelas VI A, Kamis 10 Januari 2019). 
 
3) Diskusi cenderung dikuasai siswa yang aktif 
Penggunaan metode diskusi pada pembelajaran IPS kelas VI A memang 
berjalan lancar. Namun hal tersebut lebih didominasi oleh siswa-siswa yang 
aktif. Pada saat diskusi ada satu kelompok yang cenderung dikuasai beberapa 
siswa saja, dimana siswa tersebut yang sangat antusias dalam membahas 
diskusi dan selalu bertanya kepada guru. Sedangkan anggota yang lain hanya 
mengikuti hasil keputusan diskusi tersebut. (Hasil Observasi pembelajaran IPS 
menggunakan metode diskusi pada 3 Januari dan 10 Januari 2019). 
Selanjutnya saya juga menanyakan kepada Ibu Wulan selaku guru mata 
pelajaran IPS kelas VI A, beliau menyatakan: 
Diskusinya lebih dikuasai siswa yang aktif saja mbak. Jadi yang bertanya 
ya siswa yang itu-itu saja. Sedangkan siswa yang mentalnya kurang 
berani hanya sedikit partisipasinya dalam berdiskusi dan jarang atau 
bahkan tidak mau aktif bertanya. Saya selalu berkeliling setiap 
kelompok, jadi saya melihat siswa-siswa yang sedang berinteraksi. 
Setidaknya mereka beriteraksi di forum kecil kelompoknya.(Wawancara 
dengan Ibu Wulan selaku guru mata pelajaran IPS kelas VI A, Kamis 03 
Januari 2019). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
1. Penggunaan Metode Diskusi pada Pembelajaran IPS kelas VI A di MIM Al Akbar 
Pandeyan 
Dalam proses pembelajaran harus dapat mendorong siswa untuk beraktivitas sesuai 
dengan gaya belajarnya. Hal itu sesuai dengan PP No. 19 Tahun 2005 (Wina Sanjaya, 
2008: 61) bahwa dalam proses pembelajaran harus diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, memberikan ruang yang cukup untuk bagi pengembangan 
prakarsa, kreativitas sesuai dengan bakat, minat dan pengembangan fisik serta psikologi 
peserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
diinterpretasikan peneliti bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode diskusi pada pembelajaran IPS di kelas VI A dapat berjalan jika terdapat 3 
tahapan yaitu: langkah persiapan, pelaksanaan diskusi, dan menutup diskusi. 
a) Langkah Persiapan 
Pada tahap langkah persiapan, guru terlebih dahulu perlu menyiapkan RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Hal ini bertujuan agar, guru lebih siap dalam 
menyampaikan materi dengan cara mempersiapkan metode, strategi, media, alat 
dan sumber belajar, disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya 
guru merumuskan tujuan yang ingin dicapai, menetapkan masalah yang akan 
dibahas, dan mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan 
diskusi. Dengan begitu, maka siswa tidak akan bosan dalam belajar jika guru 
menggunakan metode atau strategi yang berbeda dalam proses belajar mengajar. 
Sehingga tujuan dari permbelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
b) Pelaksanaan Diskusi 
Pada tahap pelaksanaan diskusi, kegiatan pembelajaran IPS dengan metode 
diskusi di kelas VI A telah berjalan dengan lancar. Guru telah mempersiapkan 
metode diskusi yaitu dengan menyiapkan tema yang akan didiskusikan dan 
menyiapkan bahan yang diperlukan untuk proses belajar mengajar. Awal 
pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa 
bersama. Kemudian guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada hari itu. 
Setelah itu guru membagi siswa menjadi tiga kelompok dan meminta tiap 
kelompok membentuk ketua, sekertaris dan dua anggota untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya. 
Pada proses diskusi siswa sangat antusias dan beberapa siswa aktif bertanya 
kepada Bu Wulan mengenai materi yang kurang difahaminya. Terbukti dari hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti yaitu dengan mewawancarai Dik Rafi dan Dik 
Mutia selaku siswa kelas VI A, mereka mengatakan jauh lebih senang jika 
berdiskusi karena seru dan dapat mengungkapkan pendapatnya mengenai materi 
yang dipelajari. Selain itu mereka juga mengungkapkan jauh lebih faham materi 
yang dipelajari, karena bahasa yang digunakan dengan bahasa yang lebih mudah 
difahami. 
c) Menutup Diskusi 
Pada tahap menutup diskusi, guru meminta perwakilan siswa untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. Lalu ada beberapa siswa yang bertanya 
mengenai materi yang kurang difahami. Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu 
Wulan selaku guru mata pelajaran IPS di kelas VI A, beliau juga melakukan 
penilaian pada saat proses belajar mengajar berlangsung, yaitu menilai dari 
keaktifan siswa, kekompakan dalam berdiskusi dalam kelompoknya, dan berani 
mengungkapkan pendapat saat diskusi berlangsung. 
2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat dalam menggunakan Metode Diskusi 
pada Pembelajaran IPS di kelas VI A 
Berdasarkan hasil fakta temuan oleh peneliti, maka ditemukan beberapa faktor 
pendukung dan penghambat dalam menggunakan metode diskusi pada pembelajaran 
IPS di kelas VI A. Adapun faktor pendukungnya antara lain: 
a) Dengan menggunakan metode diskusi, maka pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan, 
b) Siswa tidak bosan dan lebih aktif dalam pembelajaran, 
c) Materi yang dipelajari menjadi lebih mudah difahami dengan menggunakan metode 
diskusi. 
Berdasarkan temuan diatas, faktor pendukung dalam penggunaan metode diskusi 
pada pembelajaran IPS di kelas VI A sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan 
dua siswa kelas VI A yaitu Dik Rafi dan Dik Mutia. Mereka mengatakan bahwa dengan 
menggunakan metode diskusi itu lebih menyenangkan, tidak membosankan, serta lebih 
mudah memahami materi yang dipelajari. 
Sedangkan faktor penghambatnya dalam menggunakan metode diskusi antara lain 
sebagai berikut: 
a) Dengan menggunakan metode diskusi, siswa menjadi ramai dan susah 
dikondisikan, 
b) Kekurangan waktu, karena dengan menggunakan metode diskusi membutuhkan 
waktu yang cukup lama, 
c) Diskusi cenderung dikuasai siswa yang aktif, sehingga siswa yang pasif hanya 
menerima hasil diskusi. 
Faktor penghambat dalam menggunaan metode diskusi tersebut, sesuai dengan 
fakta yang peneliti lakukan yaitu dengan melakukan wawancara bersama Ibu Wulan 
selaku guru mata pelajaran IPS di kelas VI A, beliau menyatakan bahwa menggunakan 
metode diskusi siswa lebih ramai, membutuhkan waktu yang cukup lama, serta proses 
diskusi cenderung dikuasai siswa yang aktif saja. 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan 
metode diskusi pada pembelajaran IPS kelas VI A di MIM Al Akbar 
Pandeyan yaitu sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode diskusi pada pembelajaran IPS di kelas VI A, yang 
dilakukan oleh Ibu Wulan selaku guru mata pelajaran IPS di kelas VI A 
sudah berjalan dengan lancar. Hal ini sesuai dengan pendapat siswa yang 
menyatakan bahwa penggunaan metode diskusi pada pembelajaran IPS 
jauh lebih menyenangkan dan tidak membosankan, siswa lebih aktif 
dalam proses diskusi, serta siswa lebih mudah faham dengan materi yang 
dipelajari pada hari itu. Siswa lebih faham dikarenakan pada proses 
diskusi, bahasa yang digunakan adalah bahasa yang lebih mudah 
difahami oleh siswa. Penggunaan metode diskusi pada pembelajaran IPS 
terdapat tiga tahap yaitu: langkah persiapan, pelaksanaan diskusi, dan 
menutup diskusi. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam menggunakan metode diskusi 
adalah sebagai berikut: 
a) Faktor pendukungnya antara lain: dengan menggunakan metode 
diskusi pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, siswa menjadi 
tidak bosan dan lebih aktif dalam pembelajaran, materi yang 
dipelajari menjadi lebih mudah difahami oleh siswa. 
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b) Faktor penghambatnya antara lain: siswa menjadi ramai dan susah 
dikondisikan, kurangnya waktu dalam pembelajaran karena proses 
diskusi menyita banyak waktu, diskusi cenderung dikuasai oleh 
siswa yang aktif. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa penggunaan metode, 
strategi, serta media pembelajran sangat penting dalam proses pembelajaran, 
maka saran-sarannya adalah sebagai berikut: 
1. Guru diharapkan, lebih membuat inovasi-inovasi dalam penyampaian 
materi, seperti menggunakan berbagai metode, strategi, dan media 
pembelajaran dengan menyesuaikan materi yang akan dipelajari. Karena 
dengan adanya inovasi tersebut, pembelajaran akan terasa lebih 
menyenangkan dan siswa tidak bosan dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa lebih semangat dan dapat lebih mudah memahami materi 
yang telah dipelajari. Dengan demikian, tujuan pembelajaran akan 
tercapai secara maksimal. 
2. Siswa diharapkan, lebih memperhatikan guru saat menyampaikan materi. 
Gunakan waktu belajar sebaik mungkin, agar dapat meraih prestasi yang 
baik dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang diinginkan. 
3. Pihak sekolah diharapkan, meningkatkan lagi sarana prasarana 
khususnya untuk menunjang proses belajar mengajar agar lebih 
maksimal dalam pembelajaran. Serta perlu pelatihan/workshop kepada 
guru, agar antara guru satu dengan guru lainnya dapat berbagi 
pengalaman mengenai kegiatan pembelajaran maupun hambatan yang 
dilalui dalam proses pembelajaran. 
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan guru mata pelajaran IPS kelas VI A MIM Al Akbar 
Pandeyan 
1. Bagaimana persiapan yang Ibu lakukan sebelum pembelajaran IPS 
dimulai? 
2. Mengapa ibu memilih menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran 
IPS? 
3. Bagaimana reaksi siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan 
metode diskusi? 
4. Bagaimana pelaksanaan dalam penggunaan metode diskusi pada 
pembelajaran IPS? 
5. Faktor pendukung apa yang ibu temui dalam pembelajaran menggunakan 
metode diskusi? 
6. Faktor penghambat serta kendala apa saja yang ibu temui dalam 
pembelajaran menggunakan metode diskusi? 
7. Bagaimana langkah yang ibu lakukan untuk mengatasi kendala saat 
penggunaan metode diskusi pada pembelajaran IPS? 
8. Sumber buku dan media pembelajaran yang bagaimana dalam pelajaran 
IPS? 
9. Bagaimana sistem evaluasi/penilaian yang ibu lakukan dalam 
penggunaan metode diskusi pada pembelajaran IPS? 
B. Wawancara dengan kepala madrasah MIM Al Akbar Pandeyan 
1. Bagaimana upaya kepala sekolah untuk mengetahui kesulitan guru dalam 
proses pembelajaran? 
2. Bagaimana perkembangan siswa di awal tahun pelajaran 2018/2019? 
3. Bagaimana penerapan kurikulum yang berlaku di MIM Al Akbar? 
4. Bagaimana perisapan guru-guru sebelum pembelajaran dimulai? 
5. Bagaimana pendapat ibu tentang pelaksanaan metode diskusi pada 
pembelajaran IPS di kelas VI? 
6. Bagaimana sistem evaluasi/penilaian di MIM Al Akbar Pandeyan? 
 
 
 
C. Wawancara dengan siswa kelas VI A di MIM Al Akbar Pandeyan 
1. Bagaimana proses yang dilakukan guru sebelum awal pembelajaran 
dimulai? 
2. Media apa saja yang digunakan guru saat proses belajar mengajar 
berlangsung? 
3. Bagaimana pendapat kalian dalam belajar dengan menggunakan metode 
diskusi pada pembelajaran IPS? 
4. Bagaimana proses penilaian yang dilakukan guru saat menggunakan 
metode diskusi pada pembelajaran IPS? 
5. Kesulitan yang bagaimana yang kalian temui saat belajar menggunakan 
metode diskusi? 
  
 
 
LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
A. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
diskusi pada kelas VI A di MIM Al Akbar Pandeyan, Ngemplak, Boyolali. 
1. Proses pembelajaran IPS dengan menggunakan metode diskusi 
a. Langkah perisapan 
b. Pelaksanaan diskusi 
c. Menutup Diskusi 
2. Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung atau di dalam kelas  
3. Situasi dan kondisi siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas VI A 
 
  
 
 
LAMPIRAN 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
A. Sejarah berdirinya MIM Al Akbar Pandeyan 
B. Letak geografis MIM Al Akbar Pandeyan 
C. Profil MIM Al-Akbar Pandeyan  
D. Visi dan Misi MIM Al-Akbar Pandeyan 
E. Struktur organisasi MIM Al-Akbar Pandeyan 
F. Jumlah guru yang mengajar  
G. Jumlah siswa 
H. Sarana dan prasarana MIM Al-Akbar Pandeyan 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
LAMPIRAN 4 
FIELD NOTE 
Kode  : O - 1 
Judul  : Observasi Awal 
Informan : Ibu Wulan (Guru Mata Pelajaran IPS Kelas 6) 
Tempat : Ruang Kelas 6 A 
Tanggal/waktu: Kamis, 22 November 2018 (10.30 – 11.30) 
 
Pada hari Kamis, 22 November 2018 saya melakukan observasi awal di 
MIM Al Akbar Pandeyan. Sebelumnya saya sudah mengkonfirmasi Ibu Wulan, 
bahwa saya akan melakukan observasi awal di kelas VI A pada pembelajaran IPS. 
Saya datang di MIM Al Akbar Pandeyan pada pukul 08.30 WIB. Namun 
pembelajaran IPS berlangsung pada pukul 10.30 WIB – 11.30 WIB. Jadi untuk 
mengisi waktu luang, saya berkeliling sekolah untuk melihat area lingkungan 
sekitar sekolah. 
Kemudian waktu menunjukkan pukul 10.30 WIB. Saya memasuki ruangan 
kelas VI A bersama Ibu Wulan. Ibu Wulan membuka pembelajaran dengan salam 
dan berdoa bersama siswa. Lalu Ibu Wulan menjelaskan kepada siswa bahwa saya 
akan melakukan penelitian di kelas VI A. Saya dipersilahkan oleh Ibu Wulan 
untuk memperkenalkan diri agar siswa lebih akrab. Saya menggunakan waktu 
tersebut untuk berkenalan dengan siswa kelas VI A. Setelah itu saya 
mempersilahkan Ibu Wulan untuk melanjutkan pembelajaran. 
Ibu Wulan meminta siswa mengeluarkan buku IPS, baik catatan maupun 
buku paket. Proses pembelajaran berlangsung dengan kondusif. Siswa 
memperhatikan penjelasan yang disampaikan Ibu Wulan mengenai materi yang 
dipelajari. Lalu Ibu Wulan meminta siswa mengeluarkan buku gambar, karena 
 
 
kebetulan materi pada saat itu menggambar peta benua dan samudra. Guru 
menjelaskan tentang peta dan cara membuat peta benua dan samudra. Ibu Wulan 
juga membawa peta dunia sebagai media dalam menyampaikan materi.  
Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa begitu antusias karena Ibu 
Wulan membagi mereka menjadi empat kelompok untuk membuat peta benua dan 
samudra secara bersama-sama. Siswa bekerjasama dengan baik dalam 
kelompoknya. Meskipun ada beberapa siswa yang mengobrol sendiri dengan 
teman disampingnya. Namun Ibu Wulan dapat mengkondisikan dengan menyebut 
namanya, sehingga siswa tersebut kembali memperhatikan materi yang dipelajari.  
Ibu Wulan hanya meminta siswa untuk membuat peta benua dan samudra 
secara garis besar. Setelah selesai, Ibu Wulan meminta siswa mempresentasikan 
hasil gambarannya dengan menunjukkan simbol-simbol yang ada di dalam peta. 
Selanjutnya Ibu Wulan meminta hasil gambarannya di tempel di tembok 
belakang. Kegiatan tersebut diulang sampai kelompok 4. Waktu masih tersisa 20 
menit, kemudian Ibu Wulan meminta siswa mengeluarkan buku tulis untuk 
membahas soal-soal untuk persiapan test akhir semester.  
Selesai membahas soal, Ibu Wulan bertanya apakah ada yang belum 
difahami. Ada satu siswa yang bertanya mengenai persiapan test akhir semester. 
Setelah itu, Ibu Wulan meminta siswa untuk belajar sebelum test akhir semester 
mulai dari bab I sampai dengan bab III. Selain itu, Ibu Wulan meminta siswa 
berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal test akhir semester. Yang 
terakhir, Ibu Wulan menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan 
mengucapkan salam. Pembelajaran IPS diakhiri pada pukul 11.35 dan siswa 
dipersilahkan mengambil makan siang, lalu Ibu Wulan keluar kelas. Saya pun 
juga keluar kelas dengan mengucapkan terimakasih dan mengucapkan salam ke 
siswa. 
  
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O-2 
Judul  : Observasi Proses Pembelajaran 
Informan : Ibu Wulan (Guru Mata Pelajaran IPS Kelas VI) 
Tempat : Ruang Kelas VI A 
Tanggal/waktu: Kamis, 03 Januari 2019 (10.30 – 11.30)  
 
Pada hari kamis, 03 Januari 2019 saya ke MIM Al Akbar Pandeyan untuk 
melakukan pengamatan kembali pada proses pembelajaran IPS dengan 
menggunakan metode diskusi. Hari sebelumnya, saya telah mengkonfimasi ulang 
Ibu Wulan akan melakukan penelitian di kelas VI A. Seperti jadwal biasa, 
pembelajaran IPS dimulai pada pukul 10:30 WIB. Saya menunggu Ibu Wulan 
untuk masuk ke kelas VI A bersama Ibu Wulan. 
Saat saya masuk kelas saya memperhatikan proses pembelajaran.Awal 
proses pembelajaran, Bu Wulan mengucapkan salam dan berdo’a bersama siswa. 
Bu wulan menanyakan keadaan siswa apakah sehat semua. Setelah itu Bu Wulan 
menjelaskan materi yang akan dipelajari pada hari itu serta menjelaskan bahwa 
pembelajaran hari itu akan berdiskusi. Materi pada saat itu tentang kenampakan 
alam utama di Indonesia. Bu Wulan membagi siswa menjadi lima kelompok 
dengan cara berhitung dari satu sampai lima (urut dari tempat duduk pojok kanan 
depan sampai belakang). Setelah dibentuk kelompok Bu Wulan meminta siswa 
berkumpul sesuai dengan nomer yang diperoleh. Masing-masing kelompok 
diminta mengatur tempat duduk secara melingkar. Setelah berkumpul dengan 
kelompoknya masing-masing, Bu Wulan meminta tiap kelompok membentuk 
ketua, sekertaris, dan dua anggota untuk mempresentasikan hasil diskusi masing-
masing kelompok.  
Kemudian Bu Wulan meminta ketua kelompok maju ke depan untuk 
mengambil media pembelajaran berupa sedotan yang berisi kertas bertuliskan 
 
 
materi yang akan didiskusikan. Materi tersebut antara lain: daratan, pantai, dataran 
rendah, dataran tinggi, dan perairan. Setelah masing-masing ketua kelompok 
mendapatkan tema, mereka kembali ke kelompoknya masing-masing. Ibu Wulan 
menjelaskan bahwa materi yang diperoleh itu adalah materi yang harus dibahas 
dengan diskusi bersama kelompoknya masing-masing. 
Bu Wulan meminta siswa untuk berdiskusi bersama-sama secara tenang dan 
tidak ramai. Pada saat proses diskusi berlangsung, Bu Wulan mempersilahkan 
bagi siapa saja yang kurang jelas untuk bertanya. Ada dua kelompok yang 
bertanya tentang materi yang kurang difahami. Namun ada juga kelompok yang 
tidak bertanya. Ditengah proses pembelajaran diskusi ada siswa dari kelas sebelah 
mengganggu pembelajaran di depan pintu. Kemudian Bu Wulan meminta salah 
satu siswa untuk menutup pintu. 
Setelah beberapa menit berdiskusi, Bu Wulan meminta masing-masing 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas. Hal tersebut 
dilakukan urut dari kelompok satu dan diakhiri oleh kelompok lima. Proses 
diskusi dan presentasi berjalan lancar, karena ada beberapa siswa yang bertanya di 
kelompok lain. Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, Bu 
Wulan memberikan sedikit tambahan materi yang belum dibahas siswa. 
Di akhir pembelajaran, Bu Wulan menanyakan apakah ada yang kurang 
faham dari materi yang telah dipelajari. Siswa mengatakan tidak secara bersama-
sama. Kemudian Bu Wulan menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan 
salam. Pembelajaran IPS diakhiri pada pukul 11.35 dan siswa dipersilahkan 
mengambil makan siang, lalu Ibu Wulan keluar kelas. Saya pun juga keluar kelas 
dengan mengucapkan terimakasih dan mengucapkan salam ke siswa.   
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O-3 
Judul  : Observasi Proses Pembelajaran 
Informan : Ibu Wulan (Guru Mata Pelajaran IPS Kelas VI) 
Tempat : Ruang Kelas VI A 
Tanggal/waktu: Kamis, 10 Januari 2019 (10.30 – 11.30)  
 
Pada hari kamis, 10 Januari 2019 saya kembali ke MIM Al Akbar Pandeyan 
untuk melakukan pengamatan di pertemuan kedua pada proses pembelajaran IPS 
dengan menggunakan metode diskusi. Saya menunggu Ibu Wulan untuk masuk ke 
kelas VI A bersama Ibu Wulan. 
Saat saya masuk kelas saya memperhatikan proses pembelajaran dan berdiri 
di bagian belakang.Awal proses pembelajaran, Bu Wulan mengucapkan salam dan 
berdo’a bersama siswa. Bu wulan menanyakan keadaan siswa apakah sehat 
semua. Kemudian Bu Wulan juga menanyakan ayah dari salah satu siswa kelas VI 
A yang sakit setelah operasi. Setelah itu Bu Wulan menjelaskan materi yang akan 
dipelajari pada hari itu. Materi pada saat itu tentang peristiwa alam di Indonesia 
dan cara menanganinya. Bu Wulan membagi siswa menjadi tiga kelompok dengan 
cara berhitung dari satu sampai tiga (urut dari tempat duduk pojok kanan depan 
sampai belakang). Setelah dibentuk kelompok Bu Wulan meminta siswa 
berkumpul sesuai dengan nomer yang diperoleh. Masing-masing kelompok 
diminta mengatur tempat duduk secara melingkar. Setelah berkumpul dengan 
kelompoknya masing-masing, Bu Wulan meminta tiap kelompok membentuk 
ketua, sekertaris, dan dua anggota untuk mempresentasikan hasil diskusi masing-
masing kelompok.  
Kemudian Bu Wulan memberikan masing-masing kelompok dengan tema 
yang berbeda-beda. Tema tersebut antara lain: peristiwa alam karena faktor alam, 
perilaku alam yang merusak alam, dan cara menghadapi atau menghindari 
 
 
bencana alam. Ibu Wulan menjelaskan bahwa materi yang diperoleh itu adalah 
materi yang harus dibahas dengan diskusi bersama kelompoknya masing-masing. 
Bu Wulan meminta siswa untuk berdiskusi bersama-sama secara tenang dan 
tidak ramai. Pada saat proses diskusi berlangsung, Bu Wulan mempersilahkan 
bagi siapa saja yang kurang jelas untuk bertanya. Ada dua kelompok yang 
bertanya tentang materi yang kurang difahami. Namun ada juga kelompok yang 
tidak bertanya. Ditengah proses pembelajaran diskusi ada siswa yang ramai 
dengan teman sebelahnya. Lalu Bu Wulan mengingatkannya dan pembelajaran 
berjalan lancar lagi. Ada siswa yang bertanya tentang makna dari sebuah kata 
yang kurang dimengerti siswa. Ibu Wulan menjawab pertanyaan dari siswanya. 
Setelah beberapa menit berdiskusi, Bu Wulan meminta masing-masing 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas. Hal tersebut 
dilakukan urut dari kelompok satu dan diakhiri oleh kelompok tiga. Proses diskusi 
dan presentasi berjalan lancar, karena siswa aktif  bertanya di kelompok lain. 
Pembelajaran terjadi interaksi antara siswa yang presentasi/ penyaji materi dengan 
yang bertanya. Bu Wulan pun memperhatikan jalannya diskusi dengan mencatat 
siswanya yang aktif dalam proses pembelajaran. Bu Wulan memegang buku LKS 
untuk memberikan tambahan materi jika siswa belum faham. Selain membawa 
LKS, Bu Wulan juga membawa bolpoin dan kertas kecil untuk mencatat siswa 
yang aktif bertanya. Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, 
Bu Wulan memberikan sedikit tambahan materi yang belum dibahas siswa. Siswa 
pun diminta mencatat di buku tulisnya. 
Di akhir pembelajaran, Bu Wulan menanyakan apakah ada yang kurang 
faham dari materi yang telah dipelajari. Kemudian ada satu siswa yang bertanya 
tencang cara menghindari apabila terjadi gunung meletus. Bu Wulan pun 
menjawab pertanyaan siswa tersebut. Setelah selesai menjawab, Bu Wulan 
menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan salam. Pembelajaran IPS 
diakhiri pada pukul 11.35 dan siswa dipersilahkan mengambil makan siang, lalu 
Ibu Wulan keluar kelas. Saya pun juga keluar kelas dengan mengucapkan 
terimakasih dan mengucapkan salam ke siswa. 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W-1 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Siti Asiyah  (Kepala Madrasah MIM Al Akbar Pandeyan) 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Tanggal/waktu: Senin, 19 November 2019 (09.00-selesai) 
 
Pada hari Senin, 19 November 2018 saya melakukan wawancara dengan Ibu 
Siti  selaku kepala madrasah. Sebelumnya saya telah menkonfirmasi bahwa saya 
akan melakukan wawancara dengan beliau. Adapun hasil wawancara sebagai 
berikut: 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu.. (masuk ruangan dan salaman dengan  Bu 
    Siti) 
Ibu Siti  : Wa’alaikumussalam..ehh mbak laila, silahkan duduk mbak, mau  
 wawancara ya? 
Peneliti : Iya bu, terimakasih (saya duduk di kursi tamu yang telah 
     disediakan) 
Ibu Siti  : Bagaimana mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Begini bu,  saya mau wawancara mengenai penelitian saya. Untuk 
    tahun ajaran 2018-2019 ini kurikulum apa yang diterapkan disini 
    bu? 
Ibu Siti  : Disini masih menerapkan dua kurikulum mbak yaitu KTSP dan 
  Kurikulum 2013. 
Peneliti : Lalu kelas berapa saja yang menggunakan KTSP? Dan berapa 
    waktu untuk satu kali pertemuan dalam pembelajaran bu? 
 
 
Ibu Siti  : KTSP masih diterapkan pada kelas 3 dan 6. Sedangkan untuk 
     kelas 1, 2, 4, dan 5 itu telah menerapkan Kurikulum 2013. 
     Kemudian untuk durasi proses pembelajarannya satu jam 
  berdurasi 35 menit. 
Peneliti : Berapa jumlah siswa di tahun ajaran 2018-2019 ini bu? 
Ibu Siti  : Alhamdulillah meningkat mbak, tahun ini jumlah total siswa ada 
     500 dari kelas 1 sampai 6. 
Peneliti : Untuk waktu pembelajarannya dimulai dari jam berapa sampai 
    jam berapa ya bu? 
Ibu Siti  : Pembelajaran dimulai jam 7 pagi. Untuk pulangnya, kelas 1, 2, 3 
    pulang jam 2 siang, sedangkan kelas 4, 5, 6 pulang 4 sore. 
Peneliti : Kenapa demikian bu? Apakah memang program dari sekolah 
     begitu? 
Ibu Siti  : Iya mbak, karna sekarang ada beberapa kelas PK (Program 
     Khusus). Jadi program dari sekolah dibuat demikian. 
Peneliti : Lalu yang pulang sore untuk makannya gimana bu? Kantinnya 
     buka sampai sore gitu? 
Ibu Siti  : Disini tidak ada kantin mbak, jadi semua sudah disediakan dari 
    sekolah. Siswa mendapat snack dua kali dan satu kali makan 
    siang catering dari sekolahan. 
Peneliti : Itu wajib untuk semua siswa bu yang cateringnya? 
Ibu Siti  : Kalau snacknya wajib, tapi kalau makan siang tidak. Ada juga 
    wali murid yang mengantar makan siang untuk anaknya ke 
    sekolah. 
Peneliti : Oya bu, saya akan melakukan penelitiannya di kelas VI A pada 
    pembelajaran IPS. Untutk wali kelas VI A siapa ya bu? 
 
 
Ibu Siti  : Wali kelasnya Pak Agus mbak, tapi kalau mapel IPS nya itu 
    diampu oleh Bu Wulan. 
Peneliti : Iya bu, kalau begitu bolehkah saya minta nommer HP Bu Wulan 
  sama Pak Agus? 
Ibu Siti  : Ya boleh mbak, nanti silahkan menghubungi  beliau  saja untuk 
    mencari informasi terkait kelas VI A dan pembelajaran IPS 
Peneliti : Terimakasih ya bu atas waktu dan informasinya, mungkin cukup 
     itu dulu yang saya tanyakan pada kesempatan ini. 
     Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Ibu Siti  : Iya mbak, sama-sama. Wa’alaikumussalam Wr. Wb. 
  
 
 
FIELDNOTE 
Kode  : W-2 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Wulan (Guru Mapel IPS kelas VI MIM Al Akbar Pandeyan) 
Tempat  : Teras sekolah, depan kelas II 
Tanggal/waktu: Kamis, 22 November 2018 (09.00 – selesai) 
 
Pada hari Kamis, 22 November 2018 saya melakukan wawancara dengan 
Ibu Wulan selaku guru mapel IPS kelas VI. Sebelumnya saya telah 
menkonfirmasi bahwa saya akan melakukan wawancara dengan beliau. Adapun 
hasil wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu Wulan. 
Ibu Wulan : Wa’alaikumsalam, mbak laila ya? 
Peneliti : Iya bu, maaf mengganggu waktunya. Saya mau wawancara 
    tentang penelitian yang saya lakukan di sini pada pembelajaran 
    IPS. 
Ibu Wulan : Ohh iya tidak apa-apa, silahkan. Saya bantu sebisanya. 
Peneliti : Berapa lama ibu mengampu mata pelajaran IPS di kelas VI? 
Ibu Wulan : Sudah 2 tahun ini mbak. Saya termasuk guru baru kok disini. 
Peneliti : Bagaimana pandangan ibu selama mengajar IPS di kelas VI? 
Ibu Wulan : Yaa variasi mbak. Karakter anak beda-beda juga. Tapi kadang 
    siswa ya bosan kalau materinya terlalu banyak hafalan stau 
    banyak menulis atau merangkum materi gitu. 
Peneliti : Lalu sebelum pelaksanaan pembelajaran apa yang ibu siapkan? 
     Apakah ibu membuat RPP? 
 
 
Ibu Wulan : Tentu mbak. Sebelum mengajar ya menyiapkan RPP dulu mbak. 
    Jadi materi yang akan dibahas itu apa, lalu menyiapkan metode, 
    strategi, media yang akan digunakan untuk menyampaikan materi.  
Peneliti : Kalau mapel IPS sendiri metode apa yang sering ibu gunakan? 
    Dan bagaimana persiapan yang ibu lakukan? 
Ibu Wulan : Kalau IPS itu sering saya ajak diskusi mbak, apalagi untuk 
     kelasVI. Tapi ya ada ceramah sama tanya jawab juga. Dan pada 
     saat saya membuat RPP itu ada tahap menyiapkan tujuan 
     pembelajaran, kemudian menetapkan masalah yang akan 
    didiskusikan, dan yang terakhir mempersiapkan segala sesuatu 
    yang dibutuhkan pula. 
Peneliti : Kenapa ibu lebih sering mengajak siswa diskusi? 
Ibu Wulan : Materi IPS kan banyak, apalagi kelas VI itu mengejar materi. Jadi 
  kalau diajak diskusi itu siswa lebih aktif bertanya, lalu bisa 
    interaksi juga sama teman-temannya jadi tidak bosan  dan mudah 
    faham karena lebih banyak menggunakan kalimat sendiri saat 
  diskusi.  
Peneliti :Selain menggunakan metode diskusi, apakah ibu juga 
   menggunakan media dalam pembelajran? 
Ibu Wulan : Iya mbak. Kadang saya membawa peta, menggunakan LCD juga 
    pernah. Tergantung materi yang akan disampaikan mbak. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan metode diskusi yang ibu lakukan pada 
    pembelajaran IPS? 
Ibu Wulan : Pada saat pelaksanaan metode diskusi yang pertama saya 
     meminta siswa berhitung sesuai kelompok yang akan dibentuk, 
     kemudian setiap kelompok harus memilih ketua notulen dan 
     penyaji presentasi, setelah itu saya bagikan tema yang berbeda, 
 
 
     dan pada saat diskusi saya menanyakan apakah ada siswa yang 
     kesulitan.  
Peneliti : Persiapan apa yang ibu lakukan sebelum pembelajaran sampai 
     menutup diskusi dengan menggunakan metode diskusi? 
Ibu Wulan : Pembagian materi untuk tiap kelompok, ketepatan waktu datang 
    soalnya kan kalau diskusi membutuhkan waktu lama jadi sebisa 
    mungkin jangan molor.Dan diakhir diskusi saya meminta siswa 
    mewakilkan dua anak untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
    Kemudian ada beberapa siswa lainnya yang bertanya mengenai 
    hasil presentasi yang disampaikan.  
Peneliti : Lalu sumber buku apa yang ibu gunakan untuk pembelajaran? 
Ibu Wulan : Saya menggunakan dua buku mbak, ada buku LKS sama buku 
     paketnya IPS dari erlanggga. Tapi saya juga mengambil dari 
     ebook atau internet. 
Peneliti : Itu bukunya sama dengan siswa bu? 
Ibu Wulan : Kalau siswa hanya memakai buku paket IPS dari erlangga, jadi 
    saya menambahkan materi dari LKS yang belum ada di paket 
    erlangga. 
Peneliti : Untuk penilaian atau evaluasi dalam pembelajaran IPS sendiri 
    bagaimana bu? 
Ibu Wulan : Kalau evaluasi atau penilaian mapel IPS itu dari ulangan harian 
    seperti: tes lisan, test tertulis. Selain iu ada nilai PTS (Penilaian 
    Tengah Semester) dan Nilai PAS (Penilaian Akhir Semester). 
Peneliti : Kemudian kalau dengan metode diskusi sendiri gimana bu 
     penilaiannya? 
Ibu Wulan : Itu pembelajaran kelompok ya mbak. Penilaian saat pembelajaran 
     kelompok, misalnya kekompakan, keaktifan dalam kelompok, 
     mau bekerja sama dan bertanya, kemudian penilaiannya itu dari 
 
 
     masing-masing individu lalu dijumlah dan dirata-rata menjadi 
     satu. 
Peneliti : Berati guru harus selalu memperhatikan jalannya diskusi ya bu 
    untuk melakukan penilaian. 
Ibu Wulan : Tentu mbak, guru berkeliling setiap kelompok dan 
    memperhatikan proses siswa dalam berdiskusi. 
Peneliti : Baik bu, mungkin cukup itu dulu yang saya tanyakan. 
     Terimakasih ya bu atas waktu dan informasinya. 
     Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Ibu Wulan : Iya, sama –sama mbak. Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 
  
 
 
 
FIELDNOTE 
Kode  : W-3 
Judul  : Wawancara 
Informan : Pak Agus (Guru kelas VI A di  MIM Al Akbar Pandeyan) 
Tempat  : Ruang kepala sekolah 
Tanggal/waktu: Kamis, 22 November 2018 (10.30 – selesai) 
 
Pada hari Kamis, 22 November 2018 saya melakukan wawancara dengan 
Pak Agus selaku wali kelas VI A. Sebelumnya saya telah menkonfirmasi bahwa 
saya akan melakukan wawancara dengan beliau. Adapun hasil wawancara sebagai 
berikut: 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak. 
Pak Agus : Wa’alaikumsalam. Duduk mbak, silahkan mau bertanya apa? 
Peneliti : Jadi begini pak, kan saya melakukan penelitian di kelas VI A. 
    Untuk jumlah siswanya sendiri ada berapa pak di kelas VI A? 
Pak Agus : Ada 28 siswa mbak. Mau penelitian pada mapel apa? 
Peneliti : Mapel IPS pak. 
Pak  Agus : Berati sama Bu Wulan ya nanti. 
Peneliti : Iya pak. Sebelum pembelajaran sendiri apa yang dilakukan oleh 
    guru disini pak. Apakah juga membuat RPP atau menyiapkan 
    media seperti itu pak? 
Pak Agus : Iya tentu mbak. Sebelum pelaksanaan pembelajaran itu membuat 
    RPP dulu. 
 
 
Peneliti : Selain membuat RPP apalagi yang dipersiapkan pak? 
Pak Agus : Materi yang akan disampaikan, kemudian metode, strategi, 
     media, dan buku pegangan yang digunakan untuk proses 
     pembelajaran. 
Peneliti : Untuk penilaiannya sendiri gimana pak? 
Pak  Agus : Penilaian dari masing-masing guru itu berbeda mbak. Kalau Ibu 
    Wulan itu sering meminta siswa maju ke depan untuk 
    mempresentasikan hasil diskusinya. Sehingga siswa aktif dalam 
    bertanya. Pastinya hasil akhir itu didapat dari penilaian harian 
    yaitu ulangan harian, test lisan dan tertulis, maupun praktek. Lalu 
    ada Penilaian Tengah Semester dan Penilaian Akhir Semester. 
Peneliti : Apakah bapak mengetahui penilaian IPS yang digunakan oleh Bu 
    Wulan di kelas VI A pak? 
Pak Agus : Kalau setau saya, Ibu Wulan itu penilaiannya dilihat dari proses 
    pembelajaran. Karna IPS itu sering diskusi, soalnya kan banyak 
    materi yang harus dikejar juga. Pernah saya melihat Bu Wulan 
    menjelaskan materi kemudian ada salah satu anak bertanya dan 
    Bu Wulan menjawabnya. Setelah menjawab, Bu Wulan duduk 
    dan menulis di buku penilaian siswa. Selain dari proses 
    pembelajaran, penilaian juga dapat diambil dari tugas individu.  
Peneliti : Begitu ya pak. Jadi penilaiannya lebih fokus pada saat proses 
    pembelajaranya ya pak? 
Pak Agus : Iya mbak. Kelas VI ya harus aktif dalam pembelajaran. 
Peneliti : Kalau nilai dari siswanya sendiri gimana menurut bapak? 
Pak  Agus : Ya Alhamdulillah sudah diatas KKM mbak. Anak-anaknya juga 
    mudah dikondisikan saat pembelajaran. 
 
 
Peneliti : Baiklah pak. Mungkin cukup itu dulu saja yang saya tanyakan. 
    Terimakasih atas waktu dan informasi yang telah diberikan. 
    Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Pak Agus : Iya sama-sama mbak. Semoga lancar ya mbak saat penelitiannya. 
    Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 
Peneliti : Aamiin pak, terimakasih. 
  
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W-4 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Siti  (Kepala Madrasah MIM Al Akbar Pandeyan) 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Tanggal/waktu: Kamis, 03 Januari 2019 (08.00 – selesai) 
 
Pada hari Kamis, 3 Januari 2019 saya melakukan wawancara kembali 
dengan Ibu Siti  selaku kepala madrasah. Sebelumnya saya telah menkonfirmasi 
bahwa saya akan melakukan wawancara dengan beliau. Adapun hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu. 
Ibu Siti : Wa’alaikumussalam mbak. Gimana, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Begini bu, saya mau menanyakan tentang pembelajaran di MIM 
     Al Akbar Pandeyan. Apakah guru disini wajib membuat RPP 
    sebelum pembelajaran? 
Ibu Siti : Setiap guru wajib menyiapkan RPP dulu mbak sebelum mengajar. 
  Biar dalam penyampaian materi guru siap dan ada gambaran apa 
  yang harus dilakukan. Kalau guru siap maka dalam menyampaikan 
  materi juga akan lebih efektif.  
Peneliti : Jadi semua guru membuat RPP sebelum pembelajaran ya bu. Lalu 
  apakah guru juga menggunakan metode dan media saat 
  pembelajaran? 
Ibu Siti : Tentu mbak. Secara garis besar guru pasti akan menggunakan 
  metode, baik itu ceramah, diskusi, atau tanya jawab. Media pun 
  juga, soalnya ada beberapa media yang ada di sini seperti LCD, 
 
 
  globe, jadi saya melihat beberapa guru mampir kesini unntuk 
  mengambil media. 
Peneliti : Lalu bagaimana menurut Ibu tentang pembelajaran IPS yang 
dilakukan Ibu Wulan? 
Ibu Siti :Materi IPS itu kan banyak ya mbak, jadi guru harus bisa 
  menyampaikan materi dengan metode yang variasi agar siswanya 
  tidak bosan. Kalau Ibu Wulan biasanya mengajak siswanya 
  berdiskusi.  
Peneliti : Bagaimana persiapan yang dilakukan Ibu Wulan saat 
   menggunakan metode diskusi pada pembelajaran? 
Ibu Siti : Kalau pada metode diskusi yang saya lihat di RPP Ibu Wulan, 
    beliau mencantumkan ada langkah persiapan yaitu dengan 
    menyiapkan tujuan pembelajaran, mentapkan masalah yang akan 
    dibahas, dan mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan.  
Peneliti : Menurut Ibu bagaimana pelaksaan pembelajaran yang dilakukan 
    Ibu Wulan dengan menggunakan metode diskusi? 
Ibu Siti : Dulu saya pas mau ke kelas VI B kan melewati 
   kelas VI A. Kebetulan pintu kelasnya terbuka. Dari fakta yang 
  saya lihat itu Ibu Wulan meminta siswa berhitung dan membentuk 
   kelompok, kemudian beliau membagikan kertas berisi tema, di 
  kelas tersebut  meja tertata seperti meja diskusi, kan kalau 
   pelajaran biasa itu siswa duduknya satu-satu dan terdapat jarak 
   dari satu meja dengan meja yang lain. Tapi pas kebetulan saya 
   lewat itu, terdapat meja empat merapat dan siswanya duduk 
  melingkar di samping meja. Ibu Wulan juga menanyakan apakah 
   ada siswa yang kesulitan saat berdiskusi. 
Peneliti : Apakah pembelajarannya efektif saat diskusi tersebut bu? 
 
 
Ibu Siti : Setau saya iya, untuk kelas VI Aitu anaknya anteng-anteng 
     mbak. Jadi memperhatikan saat proses pembelajaran. Ya kadang 
     ramai sebentar, lalu memperhatikan lagi. 
Peneliti : Begitu ya bu. Lalu untuk proses penilaiannya sendiri gimana bu? 
Ibu Siti : Penilaian setiap guru berbeda mbak. Tapi secara garis besar itu 
  dilihat dari ulangan harian, ada test tertulis, test lisan, maupun  
  praktek. Bisa juga dari penilaian individu siswa saat pembelajaran 
  berlangsung, dari keaktifan bertanya, kerjasama kelompok, atau 
   tugas individu. Kalau saat Ibu Wulan melaksanakan metode 
   diskusi itu Ada dua siswa yang maju ke depan menyampaikan 
    materi, kemudian ada beberapa siswa juga yang bertanya.  
Peneliti : Baik bu. Mungkin cukup itu bu yang saya tanyakan. Terimakasih 
    atas waktunya dan informasi yang telah diberikan. 
Ibu Siti : Iya sama-sama mbak. Semoga lancar ya.. 
Peneliti : Aamiin. Terimakasih bu. Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Ibu Siti : Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W-5 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Wulan (Guru Mapel IPS kelas VI) 
Tempat  : Teras sekolah, di depan ruang kelas II 
Tanggal/waktu: Kamis, 03 Januari 2019 (09.00 – selesai)  
 
 Pada hari Kamis, 3 Januari 2019 saya melakukan wawancara dengan Ibu 
Wulan selaku guru mapel IPS kelas VI. Wawancara ini saya lakukan pagi saat jam 
istirahat pertama sebelum proses pembelajaran dimulai. Adapun hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu’alaikum Bu Wulan.. Maaf bu, mengganggu waktu 
     istirahatnya. 
Ibu Wulan : Wa’alaikumsalam. Tidak mengganggu mbak. 
Peneliti : Apa ibu sudah menyiapkan untuk pembelajaran diskusi nanti bu? 
Ibu Wulan : Sudah mbak, saya membawa membawa sedotan yang berisi 
    materi. Nanti digunakan memilih materi secara acak. 
Peneliti : Selain itu apa lagi yang ibu siapkan? 
Ibu Wulan : Ya cuma buku LKS sama buku paket erlangga. 
Peneliti : Menurut ibu, kalau memakai metode diskusi itu faktor 
    pendukungnya apa ya bu? 
Ibu Wulan :Jadi kalau diajak diskusi itu siswa lebih aktif bertanya, lalu bisa 
  interaksi juga sama teman-temannya jadi tidak bosan  dan siswa 
  mudah faham karena lebih banyak menggunakan kalimat sendiri 
   saat diskusi mbak. 
 
 
Peneliti : Ohh iya ya bu, kan diskusinya mereka mencari kata yang mudah 
    difahami juga. 
Ibu Wulan : Iya mbak, kalau dibuku kan ada kata yang kurang difahami. Tapi 
    kadang siswa juga bertanya kok mbak. 
Peneliti : Kemudian kalau faktor penghambat atau kendalanya  kira-kira 
     apa bu? 
Ibu Wulan : Salah satu hambatannya saat mengkondisikan siswa mbak, kan 
     mereka duduk melingkar jadi interaksi dengan temannya jauh 
     lebih dekat sehingga mudah untuk mengobrol. 
Peneliti : Jadi sering mengobrol ya bu, selain itu apa ya bu? 
Ibu Wulan : Waktunya itu cenderung kurang mbak kalau dengan metode 
  diskusi. Soalnya mereka kan serasa diberi kesempatan untuk 
   berinteraksi jadi lebih santai dalam belajar. Padahal kelas enam 
   harusnya mengejar materi agar cepat selesai. Jika ada yang belum 
   selesai ya saya tanyakurang apa gitu. 
Peneliti : Jadi mungkin karna kadang mengobrol itu waktunya jadi kurang 
    ya bu? Apakah ada kendala lagi bu? 
Ibu Wulan  : Diskusinya lebih dikuasai siswa yang aktif saja mbak. Jadi yang 
    bertanya ya siswa yang itu-itu saja. Sedangkan siswa yang 
    mentalnya kurang berani hanya sedikit partisipasinya dalam 
    berdiskusi dan jarang atau bahkan tidak mau aktif bertanya.  
Peneliti : Lalu apa yang ibu lakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 
Ibu Wulan :Kalau ramai, saya hanya mengingatkan dengan memanggil 
   namanya, kemudian siswa yang ramai kembali memperhatikan 
   pembelajaran. Itu karena mereka sudah kelas enam jadi lebih 
   mudah diingatkan, walaupun nanti kadang ada yang bergurau lagi.  
Peneliti : Kalau untuk kekurangan waktu gimana bu? 
 
 
Ibu Wulan :Saya bantu jika kesulitan mbak. Jadi kalau kesusahan ya saya 
  persilahkan untuk bertanya agar cepat selesai. 
Peneliti : Lalu kendala yang ketiga bagaimana bu? 
Ibu Wulan : Itu yang masih susah mbak, soalnya kan siswa karakternya beda. 
    Jadi ini masalah penilaian mungkin ya mbak.Saya selalu 
    berkeliling setiap kelompok, jadi saya melihat siswa-siswa yang 
    sedang berinteraksi. Setidaknya mereka beriteraksi di forum kecil 
    kelompoknya.  
Peneliti : Jadi interaksi dengan berdiskusi di kelompoknya itu yang ibu 
    jadikan untuk penilaian juga ya bu? 
Ibu Wulan : Iya mbak. Itu udah masuk nilai plus nya sendiri. 
Peneliti : Baik bu. Mungkin cukup itu yang saya tanyakan. Terimakasih ya 
    bu, buat waktunya. 
Ibu Wulan  : Iya mbak, sama-sama. 
Peneliti : Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
Ibu Wulan : Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 
  
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W-6 
Judul  : Wawancara 
Informan : Pak Rosyid (Wali Kelas V A) 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Tanggal/waktu: Kamis, 03 Januari 2019 (09.30 – selesai) 
 
Pada hari Kamis, 3 Januari 2019 saya melakukan wawancara dengan Pak 
Rosyid selaku guru kelas V A. Selain sebagai wali kelas V A, Pak Rosyid juga 
merupakan bendahara di sekolahan. Jika ada tamu dari mahasiswa, baik untuk 
sekedar observasi pada mata pelajaran maupun untuk penelitian. Sebelumnya saya 
juga telah mengkonfirmasi Pak Rosyid bahwa saya akan melakukan wawancara 
dengan beliau.  Adapun hasil wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak.. 
Pak Rosyid : Wa’alaikumsalam mbak, silahkan duduk. Mau tanya apa? 
Peneliti : Begini pak, saya mau tanya tentang pembelajaran yang dilakukan 
    disini. Apakah yang guru persiapkan sebelum pembelajaran? 
    Misalnya membuat RPP? 
Pak Rosyid : Guru itu sama dengan murid mbak, malamnya belajar dulu sama 
  membuat RPP. Kalau spontan mengajar sebenarnya bisa, tapi ya 
  kurang efektif kan.. Kalau membuat RPP kanlebih siap dengan 
  langkah-langkah yang harus dilakukan saat proses 
   pembelajarannya. Jadi materinya apa, metode yang tepat apa, terus 
   butuh media atau tidak. Biar ada variasi juga dalam pembelajaran 
  mbak.  
 
 
Peneliti : Oh gitu ya pak, lalu bagaimana menurut bapak dengan persiapan 
    awal yang dilakukan Ibu Wulan sebelum melaksanakan 
    pembelajaran IPS dengan menggunakan metode diskusi? 
Pak Rosyid : Iya mbak.Kemudian dalam persiapan pembelajaran Ibu Wulan 
    dalan menggunakan metode diskusi itu ada langkah persiapan 
    yaitu dengan menyiapkan tujuan, menetapkan masalah, dan 
    mempersiapkan sesuatu yang diperlukan.  
Peneliti : Selain belajar materi apa lagi pak yang perlu disiapkan? 
Pak Rosyid : Metode, strategi, lalu media itu juga penting harus disiapkan 
     mbak. Tapi penggunaannya juga harus disesuaikan dengan materi 
     juga. 
Peneliti : Berati setiap guru pasti menyiapkan metode ya pak? 
Pak Rosyid : Setiap guru itu pasti menggunakan berbagai metode pembelajaran 
    untuk menyampaikan materi mbak. Apalagi mata pelajaran IPS. 
  Dulu waktu kelas V saya juga mengajar mata pelajaran IPS, itu 
  anak-anak paling suka kalau disuruh diskusi. 
Peneliti : Jadi dulu pas kelas V bapak yang mengampu IPS ya pak? Kalau 
  kelas VI sekarang gimana pak? 
Pak Rosyid : Kalau kelas VI ini kan gurunya Bu Wulan, yang saya ketahui 
    beliau juga menggunakan berbagai metode. Awal pembelajaran 
    ya ceramah dulu, kemudian mengajak siswanya berdiskusi, dari 
    situ kan siswa jadi aktif dan sering bertanya. 
Peneliti : Berati memang pelajaran IPS itu lebih sering berdiskusi ya pak? 
  Kemudian bagaimana dengan penilaiannya pak? 
Pak Rosyid : Kebetulan dulu pas mereka kelas V saya guru mapel IPS nya. 
    Nah anak-anak itu semangatnya kalau diskusi mbak. Kalau Cuma 
  ceramah, nulis gitu kadang malah bikin bosan. 
 
 
Peneliti : Oh begitu ya pak.. Kalau sekarang, bagaimana pembelajaran IPS 
  yang dilakukan Bu Wulan? Beliau mengatakan juga sering 
  mengguanakan diskusi gitu pak.. 
Pak Rosyid : Kalau kelas VI ini kan gurunya Bu Wulan, yang saya ketahui 
    beliau juga menggunakan berbagai metode. Awal pembelajaran 
    ya ceramah dulu, kemudian mengajak siswanya berdiskusi, dari 
    situ kan siswa jadi aktif dan sering bertanya.  
Peneliti : Bagaimana pendapat bapak tentang pelaksanaan metode diskusi 
    yang dilakukan oleh Ibu Wulan? 
Pak Rosyid : Kebetulan pada saat itu saya lewat depan kelas VI A. Dan saya 
    perhatikan siswa berhitung dan berkumpul sesuai nomornya. 
  Kemudian Ibu Wulan membagikan kertas dan siswa mulai duduk 
  melingkar pada meja, selain itu ada siswa yang bertanya juga 
  kepada beliau. 
Peneliti : Begitu ya pak. Kalau media sendiri, apakah bapak sering 
     menggunakan? 
Pak Rosyid : Kadang-kadang mbak. 
Peneliti : Lalu untuk penilaiannya sendiri itu gimana ya pak? 
Pak Rosyid : Penilaian dari saya sendiri itu ada peilaian sikap, keaktifan siswa, 
    selain itu ada ulangan harian. Lalu kalau penilaian umumnya itu 
    ada Penilaian Tengah Semester sama Penilaian Akhir Semester. 
    Tapi setiap guru itu berbeda mbak. Belum tentu saya dengan 
    penilaian Bu Wulan itu sama. 
Peneliti : Baik pak.. Mungkin cukup itu dulu yang saya tanyakan pak. 
Pak Rosyid : Iya..kalau butuh data sekolah nanti bisa minta ke Bu Jumiyatun. 
Peneliti : Baik pak. Terimakasih. Sekian Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
Pak Rosyid : Wa’alaikumsalam Wr. Wb.  
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W-7 
Judul  : Wawancara 
Informan : Dik Rafi (Siswa kelas VI A) 
Tempat  : Teras sekolah, di depan ruang kelas II 
Tanggal/waktu: Kamis, 03 Januari 2019 (12.15 – selesai) 
 
Pada hari Kamis, 3 Januari 2019 saya melakukan wawancara dengan Dik 
Rafi selaku siswa kelas VI A. Wawancara ini saya lakukan pada saat jam istirahat 
setelah sholat dhuhur. Dan proses pembelajaran IPS pun juga sudah selesai.  
Adapun hasil wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu’alaikum dik.. Mbak boleh minta waktunya buat 
     wawancara sebentar? 
Dik Rafi : Wa’alaikumsalam, boleh mbak. 
Peneliti : Dengan dik siapa ini? 
Dik Rafi : Rafi mbak. 
Peneliti : Ohh kamu ketua kelasnya VI A tadi ya? 
Dik Rafi : Iya mbak… 
Peneliti : Gini, mbak mau tanya. Menurut dik Rafi mapel IPS itu gimana? 
Dik Rafi : Sulit mbak, banyak hafalan. 
Peneliti : Oya..lalu apa yang dilakukan Bu Wulan saat pertama kali masuk 
     kelas dik? 
Dik Rafi : Masuk kelas itu Bu Wulan menaruh buku absensi, buku materi, 
  samaspidol diatas meja. 
 
 
Peneliti : Ohh..setelah itu? Bagaimana Bu Wulan memulai pelajaran 
     dengan metode diskusi? 
Dik Rafi : Sebelum diskusi Ibu Wulan mengucapkan salam mbak, berdoa 
    dan meminta siswa membuka buku materi. Kemudian meminta 
    kami berhitung dan berkumpul sesuai kelompok, kemudian 
    membagikan materi dan menanyakan kepada kami apakah ada 
    yang kesulitan. 
Peneliti : Ada berapa buku materi yang digunakan dik? 
Dik Rafi : Buku materi ada 2, buku paket sama LKS. Tapi LKS itu bukunya 
    Bu Wulan.  
Peneliti : Bu Wulan sering tidak membawa media? 
Dik Rafi : Pernah mbak. Kadang memakai layar gitu. Kadang Bu Wulan 
    juga membawa peta kalau pas materiya tentang peta.  
Peneliti : Kalau teman-temanmu dikelas pas belajar IPS gimana dik? 
Dik Rafi : IPS itu banyak pada bosan kalau disuruh nyatet terus mbak, 
    termasuk saya.  
Peneliti : Nah biar tidak bosan gimana? 
Dik Rafi : Bu Wulan kadang mengajak diskusi, jadi menyenangkan. Ya 
  biasanya diskusinya dua meja jadi satu, kadang juga empat meja 
   jadi satu kan tidak bosen mbak. Kalau tidak diskusi kan duduknya 
  sendiri-sendiri.  
Peneliti : Begitu ya.. Memang kalau diskusi yang cowok tidak ramai? Tadi 
  mbak lihat ada yang ramai. 
Dik Rafi : Ya kadang ramai mbak. Tapi kalau tidak diskusi malah bosen. 
  Apalagi kalau cuma ceramah sama mencatat itu bikin bosan dan 
  mengantuk mbak. Selain catatannya lebih sedikit atau lebih 
 
 
   ringkas, saya juga lebih faham dengan materi yang dipelajari kalau 
  berdiskusi.  
Peneliti : Bagus dong. Berati tadi faham ya dengan materinya? 
Dik Rafi : Faham kok mbak. 
Peneliti : Oke oke.. Nah kalau nilai IPS itu biasanya didapat dari mana dik? 
Dik Rafi : Kalau nilai itu ada ulangan, kadang pas pembelajaran Bu 
    Wulan juga memberikan pertanyaan dan bilang kalau yang bisa 
    menjawab nanti dapat nilai. Selain ulangan ada juga nilai PR.  
Peneliti : Dik Rafi kalau ada PR dikerjain tidak? 
Dik Rafi : Dikerjain dong mbak. Apalagi kalau PR menggambar peta. 
Peneliti : Dik Rafi suka menggambar ya? 
Dik Rafi : Suka banget mbak.. 
Peneliti : Bagus dong..dikembangin terus bakatnya. Semoga bisa menjadi 
    pelukis nantinya. 
Dik Rafi : Oke siap mbak. 
Peneliti : Cukup itu aja ya dik wawancaranya. Terimaksih buat 
    informasinya. 
Dik Rafi : Iya mbak, sama-sama. 
Peneliti : Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dik Rafi : Wa’alaikumsalam Wr. Wb. mbak. 
  
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W-8 
Judul  : Wawancara 
Informan : Dik Mutia (Siswa  kelas VI A) 
Tempat  : Teras sekolah, di depan ruang kelas II 
Tanggal/waktu: Kamis, 10 Januari 2019 (12.15 – selesai) 
 
 Pada hari Kamis, 10 Januari 2019 saya melakukan wawancara dengan Dik 
Mutia selaku siswa kelas VI A. Wawancara ini saya lakukan saat jam istirahat 
kedua setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Adapun hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu’alaikum dik.. Mbak boleh wawancara sebentar? 
Dik Mutia : Wa’alaikumsalam. Boleh mbak. 
Peneliti : Dengan di siapa ini? 
Dik Mutia : Mutia mbak. 
Peneliti : Dik mutia, mbak mau tanya nih. Menurut dik Mutia, mapel IPS 
    itu gimana? 
Dik Mutia :Kalau menurutku IPS itu mudah sih mbak. 
Peneliti : Mudah? Berati adik suka ya pelajaran IPS. Lalu, yang dilakukan 
    bu Wulan pertama kali masuk kelas itu apa dik? 
Dik Mutia : Pertama kali masuk kelas Bu Wulan meletakkan buku sama 
    tempat spidolnya di atas meja mbak. Terus Bu Wulan ngucapin 
  salam. 
Peneliti : Nah terus tadi kan belajarnya dengan berdiskusi, menut dik mutia 
    gimana? 
 
 
Dik Mutia : Menyenangkan. 
Peneliti : Menyenangkan?  
Dik Mutia :Ya soalnya kan kita bisa berpendapat, kumpul sama temen-temen 
  membahas materi, terus kalau tidak tahu bisa tanya ke teman yang 
  lain atau ke Bu Wulan juga. 
Peneliti : Ohh begitu ya.. Jadi tidak bosan ya kalau berdiskusi? 
Dik Mutia : Tidak mbak.Enaknya kalau diskusi itu waktunya tidak terasa 
     lama, malah jadi kurang mbak. Soalnya kalau cuma ditulis di 
     papan, terus kita mengganti di buku tulis itu malah lama banget. 
     Kalau diskusi kan kita asyik diskusi, tau-tau waktunya untuk 
     berdiskusi sudah mau habis. 
Peneliti : Asyik berdiskusi jadi tidak terasa waktunya ya? Tapi faham tidak 
    materinya? 
Dik Mutia : Kalau soal materi saya jadi lebih faham jika berdiskusi bersama 
  mbak, kan diskusinya tentang pendapat kita jadi bahasanya lebih 
  mudah untuk dimengerti. 
Peneliti : Lalu kan belajarnya diskusi, nanti dapat nilainya gimana? 
Dik Mutia : Bu Wulan biasanya memberikan pertanyaan saat pelajaran mbak, 
    terus ada ulangan, kalau pas diskusi Bu Wulan bilang keaktifan 
    juga dinilai gitu, kemudian ada PR dari Bu Wulan.  
Peneliti : Baik. Lalu ada semacam gangguan tidak kalau belajar dengan 
     diskusi? 
Dik Mutia : Ada mbak. Ya kadang yang cowok gamau diajak diskusi. Kadang 
    ada yang ramai gitu mbak. 
Peneliti : Lalu adik diamkan saja? 
Dik Mutia : Saya bilangin ke Bu wulan mbak kalau ramai. 
 
 
Peneliti : Okey begitu ya. Mungkin cukup ya dik buat wawancaranya. 
     Terimakasih buat waktunya. Selamat belajar kembali, semoga 
     sukses. 
Dik Mutia : Iya mbak, aamiin. Sama-sama. 
Peneliti : Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dik Mutia : Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 
 
  
 
 
LAMPIRAN 5 
Keadaan Sarana Prasarana 
Ada beberapa sarana prasarana di MIM Al Akbar Pandeyan antara lain ruang 
kepala sekolah dan tata usaha, ruang kantor guru, ruang kelas, ruang olahraga, 
ruang perpustakaan, ruang toilet, halaman sekolah, tempat parkir, gudang.  
(Sumber: Dokumen Inventaris Barang MIM Al Akbar Pandeyan revisi tahun 
2018) 
Jenis sarana prasarana yang dimiliki MIM Al Akbar Pandeyan: 
1) Ruang kepala sekolah/madrasah dan tata usaha 
a) Meja kepala sekolah/madrasah 
b) Kursi kepala sekolah/madrasah 
c) Meja tamu 
d) Meja TU 
e) Kursi tamu 
f) Kursi TU 
g) Rak 
h) Komputer 
i) Meja computer 
j) Keset 
k) Spidol 
l) Bolpoin 
m) Tempat sampah 
n) Jam 
o) Papan data 
p) Kipas angin 
q) Printer 
r) Papan pengumuman 
s) Proyektor 
t) Laptop 
u) Jadwal kegiatan sekolah/madrasah 
 
 
v) Papan jadwal program 
w) Lambang Negara 
x) Foto Presiden 
y) Foto Wakil Preisden 
z) AC 
2) Ruang kantor guru 
a) Meja 
b) Kursi 
c) Rak buku 
d) Almari kayu 
e) Almari kaca 
f) Papan pengumuman 
g) Kipas angin 
h) Hiasan dinding 
i) Lambang garuda 
j) Papan jadwal pelajaran 
k) Dispenser 
l) Papan susunan organisasi 
m) Komputer 
n) Printer 
o) Kotak P3K 
p) Meja belakang 
q) Sound sistem 
r) Rak Komputer 
s) Kaca 
t) Jam dinding 
u) Tempat sampah 
v) AC 
3) Ruang kelas PK  
a) Kursi guru 
b) Kursi siswa 
c) Meja guru 
 
 
d) Meja siswa 
e) Papan tulis 
f) AC 
g) Spiker 
h) LCD 
i) Kipas 
j) Loker 
k) Lampu 
l) Rak sepatu 
m) Sapu 
n) Pel 
o) Keset 
p) Galon 
q) Gelas 
r) Penghapus 
s) Spidol 
4) Ruang kelas regular 
a) Kursi guru 
b) Kursi siswa 
c) Meja guru 
d) Meja siswa 
e) Papan tulis 
f) Almari 
g) Kipas Angin 
h) Rak sepatu 
i) Dispenser 
j) Jam 
k) Spidol 
l) Penghapus 
m) Sapu 
n) Tempat sampah 
o) Gelas 
 
 
p) Keset 
q) Lampu 
5) Ruang Olahraga 
a) Bola sepak 
b) Bola volley 
c) Matras 
d) Bola takraw 
e) Bola kasti 
f) Pemukul kasti 
g) Gawang futsal 
h) Bola pingpong 
i) Meja tenis meja 
j) Net tenis meja 
k) Lompat tali 
l) Peluit 
m) Peralatan tali pendek 
n) Stopwatch 
6) Ruang perpustakaan 
a) Rak buku 
b) Meja 
c) Kursi 
d) Sapu 
e) Sulak 
f) Almari 
g) Buku mata pelajaran 
h) Buku ujian nasional 
i) Buku tematik 
j) Majalah 
k) Buku pengetahuan  
l) Alat tulis 
7) Luar ruangan 
a) Tempat sampah 
 
 
b) Kursi panjang 
c) Papan pengumuman 
d) Mading 
e) Peralatan dapur 
f) Peralatan kebersihan 
g) Pompa air 
h) Tandon air 
i) Tempat cuci tangan 
j) Kran cuci tangan 
8) Ruang toilet/WC 
9) Halaman sekolah 
10) Tempat parkir 
11) Gudang 
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PERANGKAT PEMBELAJARAN 
SILABUS PEMBELAJARAN 
Mata Pelajaran  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas VI  (6) Semester 1 
 
MIM Al Akbar Pandeyan 
 
 
 
SILABUS PEMBELAJARAN 
 
NAMA SEKOLAH :   MIM Al Akbar Pandeyan 
Mata Pelajaran : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) 
Kelas / Semester : VI / 1 
Standar Kompetensi : 1. Memahami perkembangan wilayah Indonesia kenampakan alam dan keadaan sosial negara-negara di Asia Tenggara serta benua-benua 
 
 
KOMPETENSI 
DASAR  
MATERI 
POKOK / 
PEMBELAJAR
AN 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN  
INDIKATOR 
PENCAPAIAN 
KOMPETENSI  
PENILAIAN  
SUMBER 
BELAJAR/ 
ALAT  
ALOKASI 
WAKTU  Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
1.1 Mendesk
ripsikan 
perkemb
angan 
sistem 
Administ
rasi 
wilayah 
Indonesi
a  
 Perkemba
ngan 
sistem 
administra
si wilayah 
Indonesia 
 Memperhatikan 
penjelasan guru 
tentang 
perkembangan 
sistem 
administrasi 
wilayah 
Indonesia  
 Mengamatai 
atlas/globe 
 Menjelaskan 
perkembangan 
sistem 
administrasi 
wilayah 
Indonesia  
 Menunjukan 
perkembangan 
sistem 
administrasi 
wlayah 
Indonesia dalam 
Peta/globe  
 Membandingka
n 
perkembangan 
sistem 
administrasi 
wilayah 
Indonesia 
dengan negara-
negara tetangga 
Tertulis
, 
uraian Jelaskan 
perkembanga
n sistem 
administrasi 
wilayah 
Indonesia  
 
- Peta, 
Globe, 
- Buku LKS 
- Buku 
Erlangga 
18 x 30 
menit 
pert 1-6 (6 
minggu) 
1.2 memban
dingkan 
ke 
nampaka
n alam 
dan 
keadaan 
sosial 
negara-
negara 
tetangga 
 Kenampa
kan alam 
dan 
keadaan 
sosial 
negara-
negara 
tetangga 
 Mendiskusikan  
dan Tanya 
jawab tentang 
kenampakan 
alam dan 
keadaan sosial 
negara-negara 
tetangga 
 Menunjukan 
tentang 
kenampakan 
alam dan 
keadaan sosial 
negara-negara 
tetangga 
 Membandingka
n kenampakan 
alam dan 
keadaan sosial 
negara-negara 
tetangga 
Tertulis
, 
uraian Jelaskan 
Perbanding-
an 
kenampakan 
alam dan 
keadaan 
sosial negara-
negara 
tetangga 
- Peta, 
Globe,  
- Buku LKS 
- Buku 
Erlangga 
18 x 30 
menit  
pert 7-12  
(6 
minggu) 
1.3 Mengod
entifikasi 
kan 
benua-
beua 
 Benua-
benua 
 Mengamati 
atlas/globe 
 Mendiskusikan 
benua-benua 
 Menunjukkan 
benua-benua 
 Membedakan 
benua- benua 
Tertulis
, 
Pengamatan Gambarkan 
atlas/globe 
 
- Peta, 
Globe,  
- Buku LKS 
- Buku 
Erlangga 
18 x 30 
menit 
pert 13-18 
(6 
minggu) 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ) , Jujur ( fairnes )  dan  Ketelitian  
 
 
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala Madrasah MIM Al Akbar Pandeyan 
 
 
 
(Siti Asiyah, S.Pd.I) 
            NIP : 19670507 199203 2 002 
 Boyolali, ..................................  2018 
Guru Mapel IPS 
 
 
 
 
(Dwi Wulan Sari, S.Pd.) 
       NIP : - 
 
 
 
 
PERANGKAT PEMBELAJARAN 
SILABUS PEMBELAJARAN 
Mata Pelajaran  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas VI  (6) Semester 2 
 
MIM Al Akbar Pandeyan 
 
 
 
SILABUS PEMBELAJARAN 
 
NAMA SEKOLAH : MIM Al Akbar Pandeyan  
Mata Pelajaran : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) 
Kelas / Semester : VI / 2 
Standar Kompetensi : 2.  Memahami peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan Negara-negara tetangga 
 
KOMPETENSI 
DASAR  
MATERI POKOK / 
PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN  
INDIKATOR 
PENCAPAIAN 
KOMPETENSI  
PENILAIAN  
ALOKASI 
WAKTU  
SUMBER 
BELAJAR/ 
ALAT  Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
2.1 Mendesk
ripsikan 
kenampa
kan alam 
utama di 
Indonesia 
 Kenampakan 
alam yang ada 
di Indonesia 
 Menyebutkan 
kenampakan 
alam utama 
yang ada di 
Indonesia 
beserta 
contohnya 
 Menjelaskan 
pengertian 
kenampakan alam 
utama di 
Indonesia 
 Menyebutkan 
contoh dari jenis-
jenis kenampakan 
alam utama yang 
ada di Indonesia 
Penilaian 
kelompok 
Tertulis 
jawab 
singkat 
Jelaskan 
pengertian 
beserta 
contoh dari 
kenampaka
n alam 
utama yang 
ada di 
Indonesia 
12 x 30 
menit  
pert 1-4  
(4 
minggu) 
- Gambar 
Peta  
- Indonesia,  
- Buku LKS 
- Buku 
Erlangga 
2.2 Mendiskr
ipsikan 
peristiwa 
alam di 
Negara 
Indonesia 
 Menyebutkan 
jenis-jenis dan 
pengertian 
peristiwa 
alam 
 Menyebutkan 
contoh dan 
sebab 
peristiwa 
alam 
 Menyebutkan 
cara 
menanggulan
gi peristiwa 
alam 
 Mendiskusika
n jenis-jenis, 
contoh dan 
cara-cara 
menghadapi 
bencna alam 
 Tanya jawab 
jenis-jenis , 
contoh, dan 
cara 
menghadapi 
bencana alam 
 Menjelaskan 
jenis-jenis, contoh 
dan  cara-cara 
menghadapi 
bencana alam 
 Tanya Jawanb 
jenis-jenis, 
contoh, dan cara 
menghadapi 
bencana alam 
Penilaian 
Kelompok 
Tertulis 
jawab 
singkat 
Jelaskan 
carca-cara 
menghadapi 
bencana 
alam 
Sebutkan 
jenis-jenis 
bencana 
alam 
 
12 x 30 
menit  
pert 1-4 
(4 
minggu) 
- Buku LKS 
- Buku 
Erlangga 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ) , Jujur ( fairnes )  dan  Ketelitian ( 
carefulness) 
  
 
 
Standar Kompetensi : Memahami  peranan bangsa Indonesia di era global 
 
KOMPETENSI 
DASAR  
MATERI POKOK 
/ 
PEMBELAJARA
N 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN  
INDIKATOR 
PENCAPAIAN 
KOMPETENSI  
PENILAIAN  
ALOKASI 
WAKTU  
SUMBER 
BELAJAR/ 
ALAT  Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
2.3 Menjelaskan 
peranan 
Indonesia 
pada era 
globalisasi 
dan dampak 
positif serta 
negatifnya 
terhadap 
kehidupan 
bangsa 
Indonesia 
 Peranan 
Indonesia 
pada era 
globalisasi 
dan dampak 
positif serta 
negatif nya 
terhadap 
kehidupan 
bagsa 
Indonesia 
 Menjelaskan 
peranan 
Indonesia 
pada era 
globalisasi 
 Mendiskusika
n contoh 
perubahan 
perilaku 
masyarakat 
sebagai 
dampak 
globalisasi 
 Menjelaskan 
Peranan 
Indonesia pada 
era globalisasi 
 Menjelaskan 
contoh 
perubaan 
perilaku 
masyarakat 
sebagai dampak 
globalisasi 
(misalnya : 
gaya, hidup, 
makanan, 
paaian, 
komunikasi, 
perjalanan, 
nilai-nilai, dan 
trandisi) 
Tertulis:, 
 
Jawab, 
singkat 
Jelaskan 
contoh 
perubaan 
perilaku 
masyarakat 
sebagai 
dampak 
globalisasi 
(misalnya : 
gaya, hidup, 
makanan, 
paaian, 
komunikasi, 
perjalanan, 
nilai-nilai, dan 
trandisi) 
12 x 30 
menit  
pert 9-12  
(4   
minggu) 
- Gamb
ar 
pabrik 
tekstil, 
gamba
r 
kilang 
minya
k 
- Buku 
LKS 
- Buku 
Erlang
ga 
2.4 Mengenal 
manfaat 
ekspor dan 
impor di 
Indonesiase
bagai 
kegiatan 
ekonomi 
antar bangsa 
 Manfaat 
ekspor dan 
impor 
 Menjelaskan 
jenis barang 
yang diekpor 
dan disipan 
 Mendiskusika
n bentuk-
bentuk 
kegiatan 
pertukaran 
barang antara 
Indonesia dan 
luar negeri 
 Mendiskusika
n manfaat 
adanya 
pertukaran 
 Menemutunjukk
an barang yang 
diekspor dan 
diimpor oleh 
Indonesia 
 Menjelaskan 
betuk-bentuk 
kegiatan 
pertukaran 
barang-barang 
antara Indonesia 
dan luar negeri 
 Menunjukkan 
manfaat adanya 
pertukaran 
barang antara 
Indonesia dan 
Luar negeri 
Tertulis:, 
 
Jawab, 
singkat 
Jelaskan 
betuk-bentuk 
kegiatan 
pertukaran 
barang-barang 
antara 
Indonesia dan 
luar negeri 
 
12 x 30 
menit  
pert 13-16  
(4 
minggu) 
- Gamb
ar 
kapal 
yang 
sedang 
bongk
ar 
muat 
barang 
di 
pelabu
han 
- Buku 
LKS 
- Buku 
Erlang
ga 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ) , Jujur ( fairnes )  dan  Ketelitian ( 
carefulness) 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala Madrasah MIM Al Akbar Pandeyan 
 
 
 
(Siti Asiyah, S.Pd.I) 
            NIP : 19670507 199203 2 002 
 Boyolali, ..................................  2018 
Guru Mapel IPS 
 
 
 
 
(Dwi Wulan Sari, S.Pd.) 
       NIP : - 
 
 
  
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MIM Al Akbar Pandeyan 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : VI  / II 
Materi : Peristiwa Alam di Indonesia dan 
Negara-Negara Tetangga  
Hari/Tanggal  : Kamis, 3 Januari 2019 
Alokasi Waktu : 2 x 30 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Memahami peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan Negara-negara 
tetangga 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.1 Mendeskripsikan kenampakan alam utama di Indonesia 
 
C. Indikator 
1. Menyebutkan pengertian jenis-jenis kenampakan alam utama di 
Indonesia 
2. Menyebutkan contoh dari jenis-jenis kenampakan alam utama di 
Indonesia 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menyebutkan pengertian jenis-jenis kenampakan alam 
utama di Indonesia 
 
 
2. Siswa mampu menyebutkan contoh dari jenis-jenis kenampakan alam 
utama di Indonesia 
 
E. Materi Pembelajaran 
Kenampakan Alam Utama di Indonesia 
 
F. Model, Meetode, Media, Alat, dan Sumber Bahan 
1. Model  : Pembelajaran Kooperatif 
2. Metode  : Diskusi, ceramah, tanya jawab 
3. Media  : Sedotan, kertas berisi tema, spidol, papan tulis, 
penghapus 
4. Sumber belajar :  
- Buku Paket IPS Erlangga 
- Buku LKS Pedoman Guru 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Uraian Kegiatan 
Nilai yang 
ditanamkan 
Waktu 
1 Kegiatan awal  
Apersepsi :  
a. Guru masuk ke kelas, kemudian mengucapkan 
salam 
b. Guru memimpin doa 
c. Guru menanyakan kabar hari ini setelah liburan 
sekolah dan menanyakan siapa yang tidak 
masuk 
d. Guru memberikan apersepsi 
Religius, 
Jujur, 
Demokratis, 
Tanggung 
jawab 
2 menit 
2 Kegiatan Inti  
(fase eksplorasi) 
a. Guru sedikit menyebutkan dan menjelaskan 
kenampakan alam utama di Indonesia 
Rasa ingin 
tahu, Jujur, 
Mandiri, 
Keaktifan , 
55 Menit 
 
 
b. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya mengenai cuplikan materi yang akan 
dipelajari 
c. Guru memberikan sedikit catatan tentang 
kenampakan alam utama di Indonesia 
(fase elaborasi) 
d. Siswa dibagi menjadi lima kelompok 
e. Tiap kelompok diminta membentuk ketua, 
notulis, moderator dalam kelompok 
f. Ketua kelompok diminta maju ke depan untuk 
mengambil tema materi yang akan di diskusikan 
g. Setelah mendapat tema, ketua kelompok 
kembali ke kelompoknya masing-masing 
h. Guru meminta tiap kelompok berdiskusi tentang 
tema yang diperoleh 
i. Setelah berdiskusi, masing-masing kelompok 
diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya 
j. Kelompok yang menjadi audiens 
memperhatikan presentasi dari kelompok yang 
sedang presentasi 
k. Guru menanyakan dari kelompok audiens, 
apakah ada yang ditanyakan 
l. Dilakukan sampai kelompok terakhir yang 
mempresentasikan hasil diskusinya 
 (fase konfirmasi) 
m. Setelah selesai, guru memberikan umpan balik 
serta memberikan penguatan kepada siswa 
tentang materi yang telah dipelajari. 
Tanggung 
jawab, teliti, 
kekompakan  
3 Kegiatan akhir  
a. Bersama- sama guru dan siswa menyimpulkan 
Jujur, Mandiri, 
Komunikatif , 
3 menit 
 
 
materi pembelajaran 
b. Memotivasi siswa untuk mengulangi pelajaran 
dirumah 
c. Guru mengajak siswa berdoa bersama-sama 
d. Guru menutup pembelajaran dengan salam 
Tanggung 
jawab, pantang 
menyerah, 
teliti, Religius 
 
H. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kelompok 
Prosedur penilaian kelompok dinilai saat proses 
pembelajaran berlangsung.  Hasil nilai satu kelompok sama, 
kecuali siswa yang aktif bertanya mendapat nilai tambahan. 
 
 
No
. 
 
Aspek yang 
dinilai 
Keterangan 
Baik Sekali 
4 
Baik 
3 
Cukup 
2 
Kurang 
1 
1 Keaktifan Bertanya 
lebih dari 
satu kali dan 
tidak ramai 
Bertanya 
lebih dari 
satu kali dan 
kadang ramai  
Bertanya 
sekali dan 
kadang ramai 
Sama sekali 
tidak 
bertanya dan 
ramai 
2 Kekompakan Bekerjasama 
dalam 
kelompok 
dan tidak 
ramai 
Bekerjasama 
dalam 
kelompok 
dan kadang 
ramai 
Tidak mau 
bekerjasama 
dalam 
kelompok 
Tidak mau 
bekerjasama 
dalam 
kelompok 
dan ramai 
3 Kesesuaian 
Materi 
Materi sesuai 
yang 
dijelaskan 
dan detail 
Materi sesuai 
namun ada 
yang kurang 
Materi tidak 
sesuai dan 
banyak yang 
kurang 
Materi tidak 
sesuai sama 
sekali 
 
 
4 Presentasi Menjelaskan 
materi 
dengan baik 
dan dapat 
menjawab 
pertanyaan 
Menjelaskan 
materi cukup 
baik dan 
dapat 
menjawab 
pertanyaan 
Menjelaskan 
materi 
dengan baik 
dan tidak 
dapat 
menjawab 
pertanyaan 
Tidak dapat 
menjelaskan 
materi dan 
tidak dapat 
menjawab 
pertanyaan 
 
Keterangan : 
Baik sekali (4)  = 80 – 100 
Baik (3)    = 70 – 79 
Cukup (2)  = 60 – 69 
Kurang (1)  = < 60 
 
b. Penilaian Individu  :Diambil dari nilai hasil ulangan 
harian 
1) Bentuk instrumen penilaian :Uraian soal 
2) pedoman penskoran  : Benar x 10 
  
 
 
  
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MIM Al Akbar Pandeyan 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : VI  / II 
Materi : Peristiwa Alam di Indonesia dan 
Negara-Negara Tetangga  
Hari/Tanggal  : Kamis, 10 Januari 2019 
Alokasi Waktu : 2 x 30 Menit 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Memahami peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan Negara-negara 
tetangga 
 
J. Kompetensi Dasar 
2.2 Mendeskripsikan peristiwa alam di Negara Indonesia 
 
K. Indikator 
3. Menyebutkan jenis-jenis peristiwa alam di Indonesia 
4. Menyebutkan contoh dan sebab dari jenis-jenis peristiwa alam di 
Indonesia 
5. Menyebutkan cara menanggulangi peristiwa alam 
 
L. Tujuan Pembelajaran 
3. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis peristiwa alam di Indonesia 
 
 
4. Siswa mampu menyebutkan contoh dari jenis-jenis peristiwa alam di 
Indonesia 
5. Siswa mampu menyebutkan cara menanggulangi peristiwa alam  
 
M. Materi Pembelajaran 
Peristiwa Alam di Indonesia 
 
N. Model, Meetode, Media, Alat, dan Sumber Bahan 
5. Model  : Pembelajaran Kooperatif 
6. Metode  : Diskusi, ceramah, tanya jawab 
7. Media  : Spidol. panan tulis, penghapus 
8. Sumber belajar :  
- Buku Paket IPS Erlangga 
-  Buku LKS Pedoman Guru 
 
O. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Uraian Kegiatan 
Nilai yang 
ditanamkan 
Waktu 
1 Kegiatan awal  
Apersepsi :  
e. Guru masuk ke kelas, kemudian 
mengucapkan salam 
f. Guru mengajak siswa berdoa 
g. Guru menanyakan kabar hari ini  
h. Guru memberikan apersepsi 
Religius, 
Jujur, 
Demokratis, 
Tanggung 
jawab 
2 menit 
2 Kegiatan Inti  
(fase eksplorasi) 
n. Guru sedikit menyebutkan dan menjelaskan 
peristiwa alam yang terjadi di Indonesia 
o. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya mengenai cuplikan materi yang 
Rasa ingin 
tahu, Jujur, 
Mandiri, 
Keaktifan , 
Tanggung 
jawab, teliti, 
55 Menit 
 
 
akan dipelajari 
 (fase elaborasi) 
p. Siswa dibagi menjadi tiga kelompok 
dengan cara berhitung 
q. Setiap kelompok diminta membentuk ketua, 
sekertaris, dan perwakilan untuk presentasi 
r. Guru membagi materi kepada masing-
masing kelompok 
s. Guru meminta tiap kelompok berdiskusi 
tentang tema yang diperoleh 
t. Setelah berdiskusi, masing-masing 
kelompok diminta untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya 
u. Kelompok yang menjadi audiens 
memperhatikan presentasi dari kelompok 
yang sedang presentasi 
v. Guru menanyakan dari kelompok audiens, 
apakah ada yang ditanyakan 
w. Dilakukan sampai kelompok terakhir yang 
mempresentasikan hasil diskusinya 
 (fase konfirmasi) 
x. Setelah selesai, guru memberikan umpan 
balik serta memberikan penguatan kepada 
siswa tentang materi yang telah dipelajari. 
kekompakan 
3 Kegiatan akhir  
e. Bersama- sama guru dan siswa 
menyimpulkan materi pembelajaran 
f. Memotivasi siswa untuk mengulangi 
pelajaran dirumah 
g. Guru mengajak siswa berdoa bersama-sama 
h. Guru menutup pembelajaran dengan salam 
Jujur, Mandiri, 
Komunikatif , 
Tanggung 
jawab, pantang 
menyerah, 
teliti, Religius 
3 menit 
 
 
 
P. Penilaian 
2. Jenis Penilaian 
a. Penilaian Kelompok 
Prosedur penilaian kelompok dinilai saat proses pembelajaran 
berlangsung.  Hasil nilai satu kelompok sama, kecuali siswa yang 
aktif bertanya mendapat nilai tambahan. 
 
 
No
. 
 
Aspek yang 
dinilai 
Keterangan 
Baik Sekali 
4 
Baik 
3 
Cukup 
2 
Kurang 
1 
1 Keaktifan Bertanya 
lebih dari 
satu kali dan 
tidak ramai 
Bertanya 
lebih dari 
satu kali dan 
kadang ramai  
Bertanya 
sekali dan 
kadang ramai 
Sama sekali 
tidak 
bertanya dan 
ramai 
2 Kekompakan Bekerjasama 
dalam 
kelompok 
dan tidak 
ramai 
Bekerjasama 
dalam 
kelompok 
dan kadang 
ramai 
Tidak mau 
bekerjasama 
dalam 
kelompok 
Tidak mau 
bekerjasama 
dalam 
kelompok 
dan ramai 
3 Kesesuaian 
Materi 
Materi sesuai 
yang 
dijelaskan 
dan detail 
Materi sesuai 
namun ada 
yang kurang 
Materi tidak 
sesuai dan 
banyak yang 
kurang 
Materi tidak 
sesuai sama 
sekali 
 
 
4 Presentasi Menjelaskan 
materi 
dengan baik 
dan dapat 
menjawab 
pertanyaan 
Menjelaskan 
materi cukup 
baik dan 
dapat 
menjawab 
pertanyaan 
Menjelaskan 
materi 
dengan baik 
dan tidak 
dapat 
menjawab 
pertanyaan 
Tidak dapat 
menjelaskan 
materi dan 
tidak dapat 
menjawab 
pertanyaan 
 
Keterangan : 
Baik sekali (4)  = 80 – 100 
Baik (3)    = 70 – 79 
Cukup (2)  = 60 – 69 
Kurang (1)  = < 60 
b. Penilaian Pengetahuan :Diambil dari nilai hasil ulangan harian 
3) Bentuk instrumen penilaian :Uraian soal 
4) pedoman penskoran  : Benar x 10 
 
3. Penilaian Hasil Akhir 
a. Prosedur Penilaian : Jumlah nilai total dibagi dua 
b. Pedoman Penskoran :  
NA =   NK + NI 
           2 
Keterangan: 
NA = Nilai Akhir 
NK = Nilai Kelompok 
NI  = Nilai Individu 
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